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ABSTRAK 

Nama Penulis  : Nadila Riskianti A. Abdul 

Nim   : 17.4.2.005 

Program Sudi : Perbankan Syariah 

Fakultas  : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Judul Skripsi             :  Dampak Wabah Covid-19 Terhadap Pendapatan 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) Pada Kecamatan 

Maesa Kota Bitung  

 

Dampak wabah Covid-19 terhadap pendapatan UKM yang ada di 

kecamatan Maesa kota Bitung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja 

dampak wabah Covid-19 terhadap UKM (Usaha Kecil dan Menengah) pada 

kecamatan Maesa kota Bitung, Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan SPSS  dengan data primer yang 

melakukan pengumpulan data menggunakan kuesioner, obsevarsi, dan 

dokumentasi, sedangkan data sekunder merupakan pengumpulan data sekedar 

mencatat, mengakses, atau meminta data tersebut ke pihak lain yang telah 

mengumpulkannya di lapangan. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 51 UKM, 

peneliti memakai rumus Arikunto yaitu harus mengambil seluruh pelaku UKM 

(Usaha Kecil dan Menengah) yang ada di kecamatan Maesa kota Bitung . Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Covid-19 terhadap UKM, itu 

terbukti dengan adanya keterangan dalam uji validitas, uji reliabilitas, uji 

normalitas, uji linearitas, uji heterokedastisitas, uji autokolerasi, uji regresi linear 

sederhana dan uji T yang telah dilakukan bahwasanya uji hipotesis melalui uji t 

menunjukan nilai signifikan 0.002 lebih kecil dari 0,05 dan nilai Thitung 3,212 lebih 

besar dari Ttabel 1,991 dapat diambil kesimpulan terdapat pengaruh variabel X 

terhadap variabel Y. Nilai konstanta 27,778 yang berarti bahwa nilai konsistensi 

variabel variabel UKM (Usaha Kecil dan Menengah) sebesar 27,778 dan 

koefisien regresi X sebesar 0,397 yang mengutarakan bahwasanya setiap 

penambahan 1 % nilai tingkat inflasi maka tidak akan merubah besarnya nilai 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) karena nilai signifikan menunjukkan angka 

lebih besar dari nilai alpha (0,002 > 0,05) maka diketahui tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel wabah covid-19 dan variabel UKM.  

 

Kata Kunci : Wabah Covid-19, Pendapatan UKM, Kec. Maesa, Bitung 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Wabah Covid-19 telah melanda di berbagai negara di dunia. Hal ini menjadi 

suatu tantangan  bagi setiap negara dalam menghadapi kondisi tersebut untuk 

mengelola wilayahnya. Tantangan ini turut dihadapi di Indonesia, adanya bentuk 

dinamika geografis dan karakteristik kepulauan menjadi kompleksitas sendiri.1 

Krisis ekonomi global yang disebabkan oleh wabah virus corona atau pandemi 

Covid-19, kegiatan logistik, pariwisata, dan perdagangan merupakan sektor-sektor 

yang terkena dampak signifikan dari wabah virus corona. Hal ini disebabkan 

adanya larangan berpergian ke luar negeri oleh beberapa pemerintah dan 

penutupan beberapa departemen pariwisata karena kurangnya wisatawan asing. 

Pengaruh sektor perdagangan terutama impor dan ekspor, bahan baku dan barang 

modal. Produksi menurun, komoditas langka, dan harga komoditas terus 

meningkat, menyebabkan inflasi. Kenaikan harga komoditas yang disertai dengan 

penurunan pendapatan merupakan kondisi yang fatal bagi daya beli masyarakat. 

Beberapa bahan baku industri Indonesia masih dipasok oleh China, dan China 

mengahdapi pembatasan produksi karena isolasi di beberapa wilayah untuk 

mencegah pandemi Covid-19.  

Kepanikan tersebut salah satunya mengakibatkan ketimpangan antara 

permintaan dan penawaran. Penyelesaian krisis ekonomi membutuhkan 

penangganan yang serius dan kebijakan yang tepat sasaran. Seruan untuk social 

distancing tidak hanya akan membuka hubungan interpersonal, tetapi juga 

mengganggu perilaku ekonomi masyarakat. Namun diyakini bahwa pilihan 

menjaga jarak sosial lebih baik daripada keputusan blokade dan kebijakan herd 

immunity. Memblokir pidato dapat membuat laju ekonomi lebih sulit. 

Melemahnya tingkat konsumsi mempengaruhi sejumlah indikator pendukung 

ekonomi. Berkurangnya pasokan makanan dan kebutuhan telah menyebabkan 

harga naik. Hal ini akan menyebabkan kelangkaan barang dan akhirnya 

menimbulkan keresahan sosial.2 

Saat ini sebagian besar negara-negara di dunia tengah dihadapi oleh serangan 

wabah virus yang dapat menular secara cepat dan menyerang sistem pernafasan 

manusia yang dikenal sebagai Corona virus atau Covid-19, karena kemunculan 

virus ini mulai merebak di Wuhan, China di akhir tahun 2019. Penyebaran virus 

ini berdampak langsung pada kesehatan seseorang, namun diharapkan langkah 

yang diambil oleh beberapa negara di dunia pasti akan berdampak lebih luas bagi 

kelangsungan hidup masyarakat internasional khususnya di bidang sosial 

 
1 Riant Nugroho and others, Dampak Sosial Covid-19 ‘Tantangan Dan Strategi Terhadap 

Kerenranan Sosial Di Wilayah Indonesia’, Pertama (Jakarta: Yayasan Rumah Reformasi 

Kebijakan Menara Sentraya Suite A3 Lt 12, 2020), h.6. 
2 Budiman and others, 19-Covid Pandemi Dalam 19 Perspektif, ed. by Umaima (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press, 2020), h 7-9. 



ekonomi. Tentunya dengan pemberlakuan pembatasan sosial dan fisik (social 

distancing dan physical distancing) ini akan berdampak pada penurunan 

pendapatan negara dan sektor sosial ekonomi. Negara harus mengeluarkan banyak 

uang untuk menangani dan merawat pasien Covid-19 ini, dan masyarakat, baik 

sebagai kelompok atau individu, beberapa orang kehilangan pekerjaan, atau ruang 

dan waktu kerja dibatasi.3 

Menurut Putri dalam Jurnal Rizki Nor Azimah, mengatakan, selain 

meresahkan, Covid-19 juga menimbulkan dampak besar bagi perekonomian 

masyarakat. Aktivitas masyarakat yang dibatasi dengan kebijakan social 

distancing dari pemerintah membuat roda perekonomian masyarakat termasuk 

pasar mengalami penurunan akibat turunnya pendapatan masyarakat. Alasan 

utama dari masalah perekonomian yang diakibatkan Covid-19 ini adalah lonjakan 

harga barang yang signifikan dalam pasar, yang memang menjadi kebutuhan 

masyarakat.4 

Covid-19 pada kecamatan Maesa kota Bitung merupakan salah satu pandemi 

yang telah menyebarkan ke berbagai seluruh Indonesia, umumnya covid-19 telah 

menyerang banyak orang terutama pada masyarakat kecamatan Maesa kota 

Bitung. Covid-19 sendiri adalah sebuah istilah yang digunakan untuk mengetahui 

peningkatan jumlah kasus penyakit secara tiba-tiba pada suatu populasi tertentu.  

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan bagian penting dari 

perekonomian suatu negara atau daerah dan Indonesia. UKM ini memiliki peran 

yang sangat penting dalam pembangunan ekonomi masyarakat. UKM ini juga 

sangat membantu negara atau pemerintah dalam menciptakan lapangan kerja baru, 

dan melalui UKM banyak terdapat unit kerja baru yang dapat menunjang 

pendapatan keluarga. Selain itu, dibandingkan dengan perusahaan berkapasitas 

lebih besar, UKM juga memilki tingkat fleksibilitas yang tinggi. Usaha kecil dan 

menengah ini perlu mendapat perhatian khusus dan mendapat dukungan informasi 

yang akurat agar dapat menjalankan usaha utama diantara pelaku usaha kecil dan 

menengah dengan faktor daya saing komersial yaitu jaringan pasar.   

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) adalah istilah yang mengacu pada jenis 

usaha kecil dengan kekayaan bersih tidak lebih dari Rp 200.000.000, tidak 

termasuk tanah dan bangunan perusahaan dan tanah dan bangunan milik 

perusahaan. Sesuai dengan keputusan Presiden Republik Indonesia No. 1. Dalam 

Dokumen Nomor 99 Tahun 1998 disebutkan bahwa usaha kecil dan menengah 

(UKM) adalah kegiatan ekonomi rakyat kecil, dan wilayah usahanya sebagian 

 
3 Made Adi Widnyana and others, COVID-19 Perspektif Hukum Dan Sosial Kemasyarakatan, ed. 

by Ida Bagus Subrahmaniam Saitya and Made Pasek Subawa (Medan: Yayasan Kita Menulis, 

2020), h 1-3. 
4 Rizki Nor Azimah and Shafa Rifda Syafira Khasanah, Ismi Nor Pratama, Rizky Azizah, 

Zulfanissa Febriantoro, Wahyu Purnomo, ‘Analisis Dampak Covid-19 Terhadap Sosial Ekonomi 

Pedagang Di Pasar Klaten Dan Wonogiri’, EMPATI: Jurnal Ilmu Kesejahteraan Sosial, 9.1 

(2020), 63. 



besar merupakan kegiatan usaha kecil, yang perlu dilindungi untuk mencegah 

persaingan usaha tidak sehat.5 

Negara-negara telah menerapkan kebijakan lockdown untuk mengurangi 

dampak penyebaran virus Covid-19. Selain menciptakan krisis kesehatan global, 

upaya untuk menekan dan mengurangi Covid-19 juga telah menyebabkan 

kerusakan serius pada tatanan perdagangan internasional. Di sisi penawaran, 

kebijakan lockdown  akan diterapkan dan bekerja dari rumah akan mengurangi 

jumlah pekerja yang terlibat dalam kegiatan produksi tersebut. Dengan 

terdapatnya kebijakan pastinya hendak berakibat pada para pelakon UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) tercantun periset sendiri. Hendak terjalin penyusutan omset 

pada para pelaku UKM yang terdapat di kecamatan Maesa kota Bitung. Perihal itu 

terjalin sebab banyak warga yang khawatir hendak melaksanakan banyak kegiatan 

disebabkan dapat terjalin penularan Covid-19 itu sendiri, serta pula dapat 

menimbulkan orang dengan UKM di kecamatan Maesa kota Bitung hadapi 

penyusutan jumlah pembeli, sebab para konsumen yang umumnya jajanan diluar 

serta konsumtif membeli santapan diluar, saat ini lebih memilah buat masak 

sendiri dirumah serta mereka pula lebih dapat menganali kebersihan sendiri 

supaya tidak terjalin penularan Covid-19. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar bealakang tersebut di atas, maka peneliti mengemukakan 

identifikasi masalah dari penelitian ini, yaitu apakah terdapat dampak wabah 

Covid-19 terhadap UKM (Usaha Kecil dan Menengah) di kecamatan Maesa 

kota Bitung.  

C. Batasan Masalah 

Untuk memfokuskan penulisan penelitian maka dalam penelitian ini penulis 

membatasi penelitiannya pada masyarakat kota bitung selama masa pandemi 

Covid-19. Penelitian ini hanya dilakukan di kecamatan Maesa kota Bitung. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah wabah Covid-19 berdampak 

terhadap pendapatan UKM (Usaha Kecil Menengah) di kecamatan Maesa kota 

Bitung ? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang berdasarkan rumusan masalah yaitu apa 

dampak wabah Covid-19 terhadap UKM (Usaha Kecil dan Menengah) di 

kecamatan Maesa kota Bitung.  

F. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitan ini adalah sebagai berikut : 

1. Secara Teoritis  

 
5 Ferra Pujiyanti, Laporan Keuangan Perpajakan Dan UKM, ed. by Mardiah (Jakarta: Lembar 

Pustaka Indonesia, 2015). 



Secara teoritis manfaat penelitian dalam tulisan ini adalah agar dapat 

berkualitas tambahan referensi dan meningkatkan wawasan serta 

pengetahuan yang berkaitan dengan dampak wabah Covid-19 terhadap 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) di kecamatan Maesa kota Bitung.  

2. Secara Praktis 

a. Untuk penulis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai sarana menambah 

wawasan dan pengetahuan serta penerapan ilmu yang sebelumnya 

sudah diperoleh pada saat kuliah. Juga sebagai acuan sarana berlatih 

dalam upaya meningkatkan kemampuan penulis dalam analisis, 

pengamatan dan pengungkapan ide secara ilmiah terhadap masalah 

yang ada.  

b. Untuk Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dijadikan bahan 

referensi tambahan bagi penelitian selanjutnya, juga bahan 

pembimbing dan bahan informasi untuk penelitian lebih lanjut 

berkaitan dengan dampak wabah Covid-19 terhadap UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) pada kecamatan maesa kota Bitung.  

c. Untuk UKM (Usaha Kecil dan Menengah), diharapkan dengan hasil 

penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan untuk 

mengembangkan para pelaku UKM (Usaha Kecil dan Menengah) pada 

kecamatan Maesa kota Bitung agar menjadi lebih baik dalam 

melakukan marketing yang berbeda dalam menjalankan usaha pada 

masa pandemi virus covid-19. 

d. Untuk Perguruan Tinggi, diharapkan dengan hasil penelitian ini dapat 

menambahkan wawasan atau bahan penelitian yang bisa 

dikembangkan lebih lanjut. 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi mahasiswa maupun 

masyarakat lain mengenai dampak wabah Covid-19 terhadap UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) di kecamatan maesa kota Bitung.  

G. Definisi Operasional 

1. Wabah Covid-19 (Variabel X) 

 Covid- 19 ialah penyakit meluas yang diakibatkan oleh Coronavirus 

tipe baru. Penyakit ini dimulai dengan timbulnya permasalahan pneumonia 

yang tidak dikenal etiologinya di Wuhan. Saat ini ekonomi global 

mengalami krisis akibat pandemi Covid-19, indeks bursa saham rontok. 

Wabah Covid-19 ini bukan hanya sekedar penyakit yang mempengaruhi 

kesehatan, namun juga berdampak secara ekonomi, karena ketika semakin 

banyak pekerja yang terinfeksi maka semakin banyak pula biaya untuk 

perawatan dan juga biaya produksi yang ditanggung oleh negara. Resiko 

terhadap kesehatan semakin tinggi dan secara ekonomi akan mempengaruhi 

pada tingkat produktifitas karena banyaknya orang yang terkena dampak, 



risiko kesehatan lebih tinggi, dan secara ekonomi, akan mempengaruhi 

tingkat produktivitas biaya pengobatan yang tinggi.6 

2. Pendapatan UKM (Variabel Y) 

Pendapatan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) adalah salah satu 

indikator untuk mengukur kesejahteraan seseorang atau masyarakat, 

sehingga pendapatan masyarakat ini mencerminkan kemajuan ekonomi 

suatu masyarakat. UKM (Usaha Kecil dan Menengah) menurut Hadiyati 

dalam buku Heru Irianto, UKM (Usaha Kecil dan Menengah) memiliki 

peran yang signifikan dan strategis bagi perekonomian Indonesia. 

Keberadaan sektor ini mampu menjadi kantong penahan dala situasi darurat, 

dimana saat itu UKM (Usaha Kecil dan Menengah) terbukti mampu 

bertahan bahkan menjadi motor penggerak perekonomian paksa terjadinya 

krisis ekonomi.7 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Wabah Covid-19 

Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 

pernapasan akut Coronavirus 2 (Severe Acute Respiratory Syndrome Coronavirus 

2 atau SARS-CoV-2). Virus ini merupakan keluarga besar virus Corona yang 

dapat menyerang hewan. Ketika menyerang manusia, virus Corona biasanya 

menyebabkan penyakit infeksi saluran pernafasan, seperti flu, MERS (Middle 

East Respiratory Syndrome). Covid- 19 sendiri ialah Coronavirus tipe baru yang 

ditemukan di Wuhan, Hubei, Cina pada tahun 2019. Sebab itu, virus Corona tipe 

baru ini diberi nama Corona virus disease- 2019 yang disingkat jadi Covid- 19. 

Covid- 19 semenjak ditemui menyebar secara luas sampai menyebabkan pandemi 

global yang berlangsung hingga dikala ini. Indikasi Covid- 19 biasanya berbentuk 

demam 38°C, batuk kering, serta sesak napas dan akibat sangat kurang baik buat 

manusia yakni kematian.8 

Virus Corona menyebar secara menular. Istilah penularan mengacu pada 

infeksi yang menyebar secara cepat dalam sebuah jaringan, seperti bencana atau 

flu. Istilah pertama kali digunakan pada tahun 1546 oleh Giralamo Fracastor, yang 

menulis tentang penyakit infeksius. Dalam penyebaran secara menular, elemen 

yang saling terhubung dalam sebuah jaringan dapat saling menularkan infeksi. 

Peningkatan jumlah kasus Corona terjadi dalam waktu singkat dan membutuhkan 

penanganan segera. Virus Corona dapat dengan mudah menyebar dan 

menginfeksi siapapun tanpa pandang usia. Virus ini dapat menular secara mudah 

melalui kontak dengan penderita.9 

Indikasi Covid- 19 sangat bermacam- macam dari mulai tidak terdapat 

indikasi sama sekali, sampai indikasi berat semacam peradangan sistemik( sepsik) 

serta kandas nafas yang bisa menimbulkan kematian. Alterasi indikasi ini 

diakibatkan oleh energi tahan badan tiap- tiap orang. Indikasi yang sangat kerap 

ditemui merupakan kendala saluran respirasi, kendala pencernaan, kelaianan mata, 

serta kelainan kulit. Apalagi riset terkini memberi tahu virus ini bisa melanda 

serta menimbulkan kegagalan segala organ badan tercantum jantung, ginjal, serta 

otak. Berikut merupakan indikasi universal yang kerap ditemui: 

a. Demam 

b. Meriang 

c. Sakit kepala  

d. Nyeri otot 

e. Lemas/letih/lesu 

 
8 Adib Rifqi Setiawan, ‘Lembar Kegiatan Literasi Saintifik Untuk Pembelajaran Jarak Jauh Topik 

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19)’, Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan, 2.1 (2020), 29.  
9 Nailul Mona, ‘Konsep Isolasi Dalam Jaringan Sosial Untuk Meminimalisasi Efek Contagious 

(Kasus Penyebaran Virus Corona Di Indonesia)’, Jurnal Sosial Humaniora Terapan, 2.2 (2020), 

117–118. 



f. Hidung tersumbat 

g. Batuk 

h. Sesak nafas  

i. Nyeri dada, dan Lain-lain10 

Ada berbagai hal yang dilakukan untuk mencegah terjadinya Covid-19. cara 

pencegahan yang terbaik adalah dengan menghindari faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan terjadinya infeksi virus yaitu: 

a. Menerapkan jarak fisik yaitu menjaga jarak minimal 1 meter dari orang 

lain, dan tidak keluarr rumah kecuali ada keperluan yang mendesak. 

perlu menghindari perjalanan yang tidak perlu dan tidak ikut dalam 

kerumunan.  

b. Menggunakan masker saat beraktivitas di tempat umum atau keramaian, 

termaksud saat berpergian belanja beli bahan makanan. menggunakan 

masker dapat mencegah penularan baik kepada yang ditulari maupun 

kepada yang menularkan karena virus Corona dapat menular melalui 

tetesan kecil, yaitu cairan yang keluar bersamaan ketika batuk, bersin 

atau percikan air liur ketika berbicara. Ketika berbicara maka dari itu 

sebaiknya tetap menggunakan masker. 

c. Mencuci tangan dengan sabun pada air mengalir dan sabun atau hand 

sanitaizer menjadi faktor yang sangat penting untuk membunuh virus 

yang menempel di tanggan, khususnya setelah beraktivitas di luar rumah, 

atau di tempat umum. perlu membudayakan mencuci tangan secara rutin 

selama kurang lebih 20 detik dengan 7 langkah agar tidak tertular 

maupun menular. Menggunakan hand sanitaizer untuk mencuci tangan 

menjadi alternatif kedua jika tidak tersedia tempat cuci tangan dengan 

sabun. Menurut WHO  minimal 60%. Kandungan alkohol dalam 

handsanitizer sangat dianjurkan untuk selalu membawa hand sanitizer 

pada tas atau saku setiap kali keluar rumah. 

d. Kebiasaan menyentuh area segitiga seperti mata, hidung dan mulut 

sebelum mencuci tangan perlu dihindari karena virus Corona dapat 

masuk ke tubuh manusia melalui organ tubuh tersebut. 

e. Meningkatkan daya tahan tubuh dengan pola hidup sehat dapat 

mengkonsumsi multivitamin khususnya yang mengandung vitamin C 

secara rutin untuk memenuhi kebutuhan vitamin harian. Multivitamin 

dapat membantu meningkatkan sistem imunitas atau daya tahan tubuh.  

f. Menghindari kontak dengan penderita COVID-19, atau orang yang 

dicurigai positif terinfeksi virus Corona, atau orang yang sedang sakit 

demam,batuk, dan pilek. 

g. Menutup mulut dan hidung dengan tissu saat batuk atau bersin, kemudian 

buang tisu ke tempat sampah. 

 
10 Nahla Shihab, COVID-19, ed. by Mutimmatun Nadhifah (Tangerang Selatan: Literati, 2020), h 

6-7. 



h. Menjaga kebersihan benda yang sering disentuh dan kebersihan 

lingkungan, termasuk kebersihan rumah. 

i. Jangan merokok dan menghindari asap rokok atau aktivitas lain yang 

dapat melemahkan paru-paru. 

j. Istirahat yang cukup dengan tidur yang berkualitas lebih kurang 7-8 jam 

dapat meningkatkan imunitas tubuh dan menghindari tidur larut malam. 

k. Menjaga kebersihan lingkungan, serta melakukan desinfeksi secara 

mandiri oleh inisiatif masyarakat maupun yang digerakkan oleh lembaga. 

Secara di beberapa fasilitas umum dilakukan disinfeksi seperti bandara, 

pasar, stasiun, terminal dan lain sebagainya. 

l. Membersihkan peralatan yang sering disentuh tangan dengan disinfektan. 

m. Olahraga teratur dapat menangkal masuknya virus pada tubuh. Olahraga 

tidak harus diluar rumah, dalam kondisi pandemi olahraga dapat 

dilakukan di rumah.11 

 Pada pertengahan Desember 2019 terdapat beberapa kasus dengan gejala 

peradangan paru (pneumonia) yang berat di Tiongkok. Pada akhir bulan 

Desember, hasil pemeriksaan spesimen tubuh pasien menunjukkan penyakit ini 

disebabkan infeksi virus yang dinamakan 2019-novel Corona virus (2019-nCoV) 

atau Wuhan Corona virus merupakan penanda tahun virus ini di temukan, yaitu 

2019.12 

World Health Organization (WHO) mengungkapkan bahwa Coronavirus (Cov) 

merupakan virus yg menginfeksi sistem pernapasan. Infeksi virus ini diklaim 

Covid-19. Virus Corona mengakibatkan penyakit flu biasa hingga penyakit yg 

lebih parah misalnya Sindrom Pernapasan Timur Tengah (MERS-CoV) & 

Sindrom Pernpasan Akut Parah (SARS-Cov). Virus Corona merupakan zoonotic 

yg ialah ditularkan antara fauna & manusia. Berdasarkan Kementrian Kesehatan 

Indonesia, perkembangan perkara Covid-19 pada Wuhan berawal dalam lepas 30 

Desember 2019 dimana Wuhan komite kesehatan kota mengerluarkan pernyataan 

“pemberitahuan segera tentang pengobatan pneumonia yang penyebabnya tidak 

diketahui”. Penyebaran virus Corona ini sangat cepat bahkan hingga ke lintas 

negara. Sampai waktu ini masih ada 188 negara yg mengkonfirmasi terkena virus 

Corona. Penyebaran virus Corona yg sudah meluas ke aneka macam belahan 

global membawa imbas dalam perekonomian Indonesia, baik menurut sisi 

perdagangan, investasi & pariwisata.  Penerimaan pajak sektor perdagangan pula 

mengalami penurunan padahal perdagangan mempunyai donasi   ke 2 terbesar 

terhadap penerimaan pajak. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), ekspor 

migas & non-migas mengalami penurunan yg ditimbulkan lantaran China adalah 

importir minyak mentah terbesar. Selain itu, penyebaran virus Corona pula 

 
11 Lora Ekana Nainggolan and others, Belajar Dari Covid-19 Perspektif Ekonomi & Kesehatan, 

ed. by Janner Simarmata (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2020), h 93-95. 
12 Jaka Pradipta and Ahmad Muslim Nazaruddin, Buku Panduan Virus Corona (Jakarta: PT Elex 

Media Komputindo, 2020), h 1-3. 



menyebabkan penurunan produksi pada China, padahal China sebagai sentra 

produksi barang dunia. Indonesia pula sangat bergantung menggunakan bahan 

standar menurut China terutama bahan standar plastik, bahan standar tekstil, part 

elektronik, personal komputer  & fumitur. Virus Corona pula berdampak dalam 

investasi lantaran rakyat akan lebih berhati-hati waktu membeli barang juga 

berinvestasi. Virus Corona pula memengaruhi proyeksi pasar. Investor mampu 

menahan investasi lantaran ketidakjelasan rantai pasokan atau dampak perkiraan 

pasarnya berubah. Pada 2019, realisasi investasi eksklusif berdasarkan China 

menenpati urutan ke 2 sehabis Singapura. Terdapat investasi pada Sulawesi 

berkisar US $lima miliar yg masih pada proses namun tertunda lantaran pegawai 

berdasarkan China yg terhambat tiba ke Indonesia.13 

Wabah Covid-19 merupakan penyakit yang menjangkit dan bisa membuat 

hidup kita terancam. Bersentuhan dengan siapapun menjadi ada ketakutan 

terhadap diri sendiri karena takut terjangkit wabah Covid-19. Khususnya para 

pelaku UKM yang berada di kecamatan Maesa kota Bitung  tentunya tidak 

terlepas dari perubahan-perubahan usaha mereka, baik dari segi penghasilan dan 

lain sebagainya tentunya di rasakan dampaknya oleh para pelaku UKM ini.Tetapi 

dalam menyikapi keadaan sekarang yang sudah terbumbuhi dengan Covid-19 

UKM tidak hanya diarasakan dampak negatifnya akan tetapi adanya wabah 

Covid-19 ini ada dampak positif yang di alami para pelaku UKM baik rumah 

makan, tempat jahit sepatu, tempat jahit baju bahkan sampai pada penjualan 

pakaian dan alat perabotan rumah tangga merasakan dampak positifnya. 

Contohnya para pelaku UKM Ini bisa dengan cepat memahami media sosial yang 

digunakan untuk mengekspos jualannya dan menerapkan sistem jual beli online. 

Di rumah makan pun pelaku UKM bisa bekerja sama dengan media-media online 

yang memfasilitasi jasa pengantaran makanan, meskipun kerugian pada segi 

penghasilan di rasakan para pelaku UKM ini tetapi dalam proses penjualan 

mereka tetap menjalankan tapi dengan cara yang berbeda, dengan cara yang 

mudah dan tidak mengeluarkan banyak tenaga. Sosial media sangat membantu 

proses penjualan para pelaku UKM ini di masa pandemi Covid-19, sehingga 

mereka tetap ada penghasilan sehari-hari dalam memenuhi kebutuhan. 

B. Pengertian UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

Usaha mini adalah bisnis ekonomi produktif yg mandiri, yg dilakukan sang 

orang peorangan atau badan bisnis yg bukan adalah anak perusahaan atau bukan 

cabang perusahaan yg dimiliki, dikuasai atau sebagai bagian baik pribadi juga nir 

pribadi berdasarkan bisnis menengah atau bisnis akbar yg memenuhi kriteria 

berikut : mempunyai kekayaan higienis berdasarkan Rp 50.000.000,- (5 puluh juta 

rupiah) hingga menggunakan paling poly Rp 500.000.000,- (5 ratus juta rupiah) 

nir termasuk tanah & bangunan loka bisnis atau mempunyai output penjualan 

tahunan lebih berdasarkan Rp 300.000.000,- (3 ratus juta rupiah) hingga 

 
13 Silpa Hanoatubun and others, ‘Universitas Muhammadiyah Enrekan’, 2 (2020), 147. 



menggunakan paling poly Rp 2.500.000.000,- (2 miliyar 5 ratus juta rupiah). 

Badan Pusat Statistik Nasional (BPS) menaruh definisi dari kuantitas energi kerja, 

bisnis mini adalah ensitas bisnis menggunakan jumlah energi kerja lima hingga 

menggunakan 19 orang. Usaha mini adalah bisnis yg padat energi kerja, sebagai 

akibatnya lebih akbar peluangnya buat membangun lebih poly pekerjaan.14 

Usaha menengah sebagaimana dimaksud Inpres No. 10 tahun 1998 adalah 

usaha bersifat produktif yang memenuhi kriteria kekayaan usaha bersih lebih 

besar dari Rp 200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

sebesar Rp 10.000.000.000,00 (sepuluh miliyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan lokal bisnis dan bisa mendapat kredit menurut bank sebanyak Rp 

500.000.000,00 (5 ratus juta rupiah) s/d Rp 5.000.000.000,00 (5 miliyar rupiah. 

Usaha menengah pada UU No. 20 tahun 2008 merupakan bisnis ekonomi 

produktif yg berdiri sendiri, yg dilakukan sang orang perseorangan atau badan 

bisnis yg bukan adalah anak perusahaan atau cabang perusahaan yg dimiliki, 

dikuasai atau sebagai bagian baik pribadi juga nir pribadi menggunakan bisnis 

mini atau bisnis akbar menggunakan jumlah kekayaan higienis atau output 

penjualan tahunan sebagaimana diatur pada Undang-undang.15 

UKM (Usaha Kecil & Menengah) adalah suatu bentuk bisnis mini rakyat yg 

pendiriannya dari inisiatif seseorang. Sebagian akbar rakyat beranggapan bahwa 

UKM hanya menguntungkan pihak-pihak eksklusif saja. Padahal sebenarnya 

UKM sangat berperan pada mengurangi taraf pengangguran yg terdapat pada 

Indonesia UKM bisa menyerap poly energi kerja Indonesia yg masih 

menganggur. UKM pula memanfaatkan banyak sekali asal daya alam yg 

berpotensial pada suatu wilayah yg belum diolah secara komersial. UKM bisa 

membantu memasak asal daya alam yg terdapat pada setiap wilayah. Hal ini 

berkontribusi akbar terhadap pendapatan wilayah juga pendapatan negara 

Indonesia.16 

1. Konsep UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

Menurut Dinas Koperasi, UKM dibagi menjadi empat karakter sesuai 

sektor usahanya : 

a) UKM sektor pertanian adalah UKM yang berasal dari bahan bakunya 

produk pertanian dalam arti luas (Pertanian, perikanan, perternakan, 

kelautan, kehutanan). 

b) UKM sektor non pertanian adalah UKM yang bukan berasal dari 

pertanian atau bahan yang tidak dapat diperbaharui. Contoh : bahan 

tambang, cincin, mineral, emas, besi. 

 
14 Bismala Lila and others, Strategi Peningkatan Daya Saing Usaha Kecil Menengah, ed. by 

Syafrida Hani (Medan: LEMBAGA PENELITIAN DAN PENULISAN ILMIAH AQLI, 2018). 
15 Hasanah Nuramalia, Muhtar Saparuddin, and Muliasari Indah, Mudah Memahami Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM), ed. by Haqi (Sidoarjo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020). 
16 Mariana Kristiyanti, ‘Peran Strategis Usaha Kecil Menengah ( UKM ) Dalam Pembangunan 

Nasional’. 



c) UKM sektor perdagangan adalah UKM yang tidak memproduksi barang 

dagangannya tetapi membeli dari produsen kemudian menjual kembali 

ke konsumen. Contoh : segala macam toko yang tidak memproduksi 

tetapi  menjual saja dan dijual kembali. 

d) UKM sektor aneka usaha dan jasa adalah UKM yang menjual jasa atau 

keahlian. Contoh : tukang jahit dan salon.17 

2. Profil dan Karakteristik UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

Profil dan karakteristik UKM yang ada di Indonesia dapat ditinjau dari 

beberapa aspek yaitu antara lain : permodalan, skala usaha, macam usaha, 

tingkat pendidikan pengusaha maupun karyawan, profil UKM yg 

menampakan bahwa jenis bisnis UKM terbanyak berkiprah dalam bidang 

perdagangan akbar & eceran. Kegiatan ini poly digeluti lantaran gampang 

melakukan, nir membutuhkan kapital yg akbar , nir memerlukan loka 

spesifik & nir memerlukan administrasi pengurusan bisnis. UKM berkiprah 

dalam bidang bisnis listrik & air bersih, ini ditimbulkan buat bisnis tadi 

umumnya dilakukan sang pemerintah daerah, lantaran bidang bisnis tadi 

memerlukan keterampilan, permodalan & peraturan spesifik yg lebih akbar 

dan rumit dibandingkan aktivitas perdagangan.18 

3. Peranan dan Tujuan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

 Peranan UKM pada perekonomian Indonesia bisa dicermati menurut 

kedudukannya dalam waktu ini pada global usaha. Menurut Urata pada 

jurnal Dharma T Ediraras mengungkapkan kedudukan UKM dibagi 

menjadi pemain primer pada aktivitas ekonomi pada banyak sekali sektor, 

penyedia lapangan kerja terbesar, pemain krusial pada pengembangan 

aktivitas ekonomi wilayah & pemberdayaan masyarakat, & pencipta pasar 

baru & inovasi. UKM yg telah go internasional menaruh sumbangan pada 

menjaga neraca pembayaran melalui sumbangannya dlam membentuk 

ekspor.19 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) memegang peranan yang sangat 

besar dalam memajukan perekonomian Indonesia. Selain sebagai salah 

satu alternatif lapangan kerja baru, UKM juga berperan dalam mendorong 

laju pertumbuhan ekonomi pasca krisis moneter tahun 1997 di saat 

perusahaan besar mengalami kesulitan dalam mengembangkan usahanya.  

UKM adalah tujuan suatu bentuk bisnis mini warga yg pendiriannya 

menurut inisiatif seseorang. Sebagian akbar warga beranggapan bahwa 

 
17 E-jurnal Ekonomi, Bisnis Universitas, and Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi, 

‘Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Udayana , Bali , Indonesia Email : 

Gedemaheswara@gmail.Com ABSTRAK PENDAHULUAN Latar Belakang Pembangunan 

Nasional Menempatkan Manusia Sebagai Titik Sentral Sehingga Mempunyai Ciri-Ciri Dari 

Rakyat , Oleh Rakyat Dan’, 12 (2016), 4271–98. 
18 Sri Wahyuningsih, ‘Sri Wahyuningsih Peranan UKM Dalam Perekonomian Indonesia  (2009), 

h. 3 . 
19 D. Ediraras, ‘Akuntansi Dan Kinerja Ukm’, Jurnal Ilmiah Ekonomi Bisnis, 15.2 (2010),  



UKM hanya menguntungkan pihak-pihak eksklusif saja. Padahal 

sebenarnya UKM sangat berperan pada mengurangi taraf pengangguran yg 

terdapat pada Indonesia. UKM bisa menyerap poly energi kerja Indonesia 

yg masih menganggur. Selain itu UKM sudah berkontribusi akbar dalam 

pendapatan wilayah juga pendapatan negara Indonesia. UKM jua 

memanfaatkan banyak sekali Sumber Daya Alam yg berpotensi pada suatu 

wilayah yg belum diolah secara komersial. Hal ini berkontribusi besar 

terhadap pendapatan daerah maupun pendapatan negara Indonesia. UKM 

ini juga sangat membantu negara atau pemerintah dalam hal penciptaan 

lapangan dan dapat mendukung pendapatan rumah tangga20. Pengertian 

Usaha Kecil dan Menengah adalah : 

a. Usaha Kecil merupakan bisnis ekonomi produktif yg berdiri sendiri, yg 

dilakukan sang orang perorangan atau badan bisnis yg bukan adalah 

anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yg dimiliki, dikuasai, 

atau sebagai bagian baik eksklusif juga nir eksklusif berdasarkan bisnis 

menengah atau bisnis besar. Memiliki kekayaan higienis lebih 

berdasarkan Rp. 50 juta hingga menggunakan paling poly Rp. 500 juta 

nir termasuk tanah & bangunan atau mempunyai output penjualan 

tahunan lebih berdasarkan Rp. 300 juta hingga menggunakan paling 

poly Rp. 2,lima miliar.21 

b. Usaha Menengah adalah usaha bersifat produktif yang memenuhi 

kriteria kekayaan bersih lebih besar dari Rp. 200 juta sampai dengan 

paling banyak sebesar Rp. 10 miliar tidak termasuk tanah & bangunan 

loka bisnis. Ciri-karakteristik bisnis menengah yaitu :  

1) Pada biasanya sudah mempunyai manajemen & organisasi yg lebih 

baik. Lebih teratur bahkan lebih modern, menggunakan pembagian 

tugas yg jela antara lain, bagian keuangan, bagian pemasaran & 

bagian produksi.  

2) Telah melakukan manajemen keuangan menggunakan menerapkan 

sistem akuntansi menggunakan teratur, sebagai akibatnya 

memudahkan buat auditing & evaluasi atau inspeksi termasuk sang 

perbankan. 

3) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi 

perburuhan, telah ada jamsostek, pemeliharaan kesehatan dan lain-

lain. 

4) Sudah memiliki segala persyaratan legalitas antara lain izin 

tetangga, izin usaha, izin tempat, NPWP, upaya pengelolaan 

lingkungan dan lain-lain. 

 
20 Thamrin Abduh, Strategi Internasionalisasi UMKM, ed. by Sobirin (Makassar: CV SAH 

MEDIA, 2017) h.20-21. 
21 Himawan Arif Sutanto, Tingkat Efisiensi Produksi Dan Pendapatan Usaha Kecil, ed. by Moh 

Tamrin (Semarang: UNNES PRESS, 2015) h. 8. 



5) Sudah akses kepada sumber-sumber pendanaan perbankan. 

6) Pada umumnya telah memiliki sumber daya manusia yang terlatih 

dan terdidik.22 

4. Tantangan dan Permasalahan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

Proses internasionalisasi bukanlah hal yang mudah dan UKM akan 

menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan yaitu : 

a. Pengetahuan tentang pasar. Kurangnya pengalaman untuk 

memperkenalkan produk UKM ke pasar internasional merupakan 

hambatan utama bagi keberhasilan ekspansi yang dilakukan. Pada 

umumnya, UKM juga kurang mendapatkan informasi mengenai pasar 

luar negeri dan akses menuju pasar luar negeri tersebut sehingga 

memperburuk jalannya proses internasionalisasi mereka. Selain itu, 

mereka juga kurang mendapatkan informasi mengenai pasar potensial, 

sehingga membuat mereka enggan untuk melakukan upaya ekspansi 

yang beresiko. UKM juga memiliki pengetahuan tentang masalah 

hukum yang terbatas, karena kurangnya bantuan dari lembaga-lembaga 

terkait yang dapat memberikan saran pada mereka tentang isu-isu 

hukum, aturan internasional dan peraturan tertentu di sebuah negara. 

b. Kendala keuangan. UKM seringkali mengeluhkan kurangnya akses ke 

pemodal atau lembaga-lembaga yang dapat menawarkan bantuan 

keuangan. Dana yang telah diperoleh pun seringkali digunakan untuk 

pengembangan pasar domestik dan hampir tidak pernah dipergunakan 

untuk menyiapkan jalur bisnis di luar negeri. Selain itu, dana dari 

pemodalan ventura, yang sebetulnya dapat digunakan sebagai modal 

awal, masih belum dikembangkan secara matang. 

c. Kurangnya infrastruktur penunjang. Penghambat utama pertumbuhan 

negara-negara di Asia adalah kurangnya dukungan infrastruktur. 

Lemahnya konetivitas transportasi dan sistem logistik menghambat 

pertumbuhan usaha di Indonesia dan hal tersebut menyulitkan upaya 

pemerintah mengurangi kemiskinan dan kesenjangan. Pengembangan 

infrastruktur diperlukan guna mendukung pertumbuhan, khususnya di 

daerah. Bersamaan dengan investasi dalam infrastruktur fisik, investasi 

di bidang jasa, seperti listrik, air bersih,, teknologi komunikasi, 

pendidikan, yang memerlukan infrastruktur fisik juga perlu dilakukan. 

d. Keterbatasan teknologi dan inovasi. UKM memiliki akses yang 

terbatas untuk mengadopsi teknologi yang sesuai. Kalaupun UKM 

mampu mengadopsi teknologi, pada umumnya mereka mengadopsi 

tingkat teknologi yang entry-level, dengan tingkat kemampuan dan 

implementasi teknologi informasi yang rendah, dan tidak mampu 

melakukan penelitian dan pengembangan produk secara layak. 

 
22 Hamdani, Mengenal Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Lebih Dekat, ed. by Haqi 

(Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2020) h. 5. 



Pengelompokan teknologi yang tepat guna telah dimulai, tetapi 

menjadi kurang optimal karena terkendala oleh proses alih teknologi 

yang sangat lambat. Oleh karena itu, UKM tidak mampu berada di arus 

utama pembangunan industri berbasis teknologi. Kalaupun ada, 

pelaksanaan teknologi informasi di kalangan UKM Indonesia masih 

pada tingkat dasar, di mana komputer hanya digunakan untuk pengolah 

kata dan perhitungan sederhana atau akses sosial media seperti 

Facebook dan Instagram.  

e. Keterbatasan sumber daya manusia. Pengelolaan informsi yang 

berkualitas memainkan peran penting dalm menciptakan keunggulan 

kompetitif dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan bisnis 

yang cepat. Namun UKM menghadapi masalah besar dalam mengelola 

informasi karena keterbatasan sumber daya manusia mereka. 

Hambatan sumber daya manusia termasuk kurangnya motivasi, 

kurangnya pekerja yang terampil dan berbakat dan keterbatasan 

kemampuan untuk melakukan alih pengetahuan dan manajemen 

teknologi. Akibatnya UKM tidak mampu meningkatkan efisiensi, 

produktivitass, dan kualitas produksi mereka. 

f. Persaingan bisnis. UKM memiliki orientasi yang cukup besar terhadap 

pasar domestik ketimbang pasar global sehingga mereka menjadi 

kurang berpengalaman dalam melakukan prakter bisnis internasional. 

Dengan penerapan MEA 2015, maka UKM menghadapi persaingan 

global dari negara-negara berkembang lainnya, terutama dari anggota 

ASEAN Free Trade Agreement (AFTA). UKM juga menghadapi 

tekanan persaingan regional dari ekonomi yang lebih bear eperti China 

dan India yang memilki keunggulan dalam hal ukuran pasar dan biaya.  

g. Kebijakan pemerintah. Tangtangan besar lainnya berkaitan dengan 

kebijakan publik. Perjanjian kerjasama perdagangan bebas AFTA dan 

penerapan MEA 2015 telah meningkatkan persaingan regional menjadi 

lebih ketat dan signifikan. Selain itu, tingkat birokrasi di instansi 

pemerintah ikut memberikan kontribusi terhadap hambatan yang 

dihadapi UKM. UKM menghadapi masalah dari pemerintah apabila 

tidak terdapat sinergi dan institusi dan program-program yang 

dirancang untuk mengembangkan UKM.23 

C. Pendapatan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

Menurut Akuntasi Keuangan, pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva 

atau penurunan kewajiban suatu organisasi sebagai akibat dari penjualan barang 

dan jasa kepada pihak lain dalam periode akuntansi tertentu. Meskipun demikian, 

ada perbedaan antara pengertian pendapatan untuk perusahaan jasa, perusahaan 

dagang, dan perusahaan manufaktur. Pada perusahaan jasa, pendapatan diperoleh 

 
23 Indra Cahyadi, ‘TANTANGAN INTERNASIONALISASI UKM DI INDONESIA 

CHALLENGES OF INTERNATIONALIZATION OF INDONESIA ’ S’, 27.9 (2015), 130-132. 



dari penyerahan jasa, pendapatan pasa perusahaan dagang diperoeh dari penjualan 

barang dagangan, sedangkan pendapatan perusahaan manufaktur berasal dari 

penjualan produk selesai.24 Ada juga pendapatan Menurut para ahli : Menurut 

Kieso, dkk dalam jurnal Marchel Christian Pangkey, dkk mengatakan pendapatan 

adalah arus masuk bruto dan manfaat ekonomi yang timbul dari aktivitas normal 

entitas selama satu periode, jika arus masuk tersebut mengakibatkan kenaikan 

ekuitas yang tidak berasal darikontribusi penanaman modal. Sedangkan menurut 

Skousen dan Stice dalam jurnal Marchel Christian Pangkey, dkk mengatakan 

pendapatan adalah arus masuk atau penyelesaian (atau kombinasi keduanya) dari 

pengiriman atau produksi barang, memberikan jasa atau melakukan aktivitas 

utama atau aktivitas centra yang sedang berlangsung.25 

a. Macam-Macam Pendapatan   

 Menurut Bardaini dalam jurnal Putu Pikodana, dkk mengatakan ada 

macam-macam pendapatan ditinjau dari bentuknya dibagi menjadi tiga 

yaitu : pendapatan berupa uang, pendapatan berupa barang dan pendapatan 

selain penerimaan uang dan barang. 

1) Pendapatan berupa uang adalah segala penghasilan berupa uang yang 

biasanya diterima sebagai balas jasa prestasi sumber-sumber utama 

yaitu berupa gaji dan upah. 

2) Pendapatan berupa barang adalah segala penghasilan yang bersifat 

regular dan biasa, tetapi tidak selalu berbentuk balas jasa dan 

diterimakan dalam bentuk barang, misalnya dapat berupa gaji yang 

diwujudkan dalam bentuk beras pengobatan, perumahan.  

3) Pendapatan selain dalam bentuk uang dan barang adalah segala 

penerimaan yang bersifat transfer redistribusi dan biasanya membawa 

perubahan dalam keuangan rumah tangga, misalnya penjualan barang-

barang yang dipakai pinjaman uang, hasil undian, warisan, dan 

penagihan hutang.26 

b. Pembagian Pendapatan 

 Pembagian pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh tiap-tiap 

individu dari bekerja atau berusaha yang dapat berupa uang, barang atau 

penerimaan lainnya. 

 
24 M Fuad and others, Pengantar Bisnis, ed. by Sofnir Ali (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Umum, 
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1) Pendapatan pokok, yaitu pendapatan yang tiap bulan diharapkan 

diterima, pendapatan ini diperoleh dari pekerjaan utama yang bersifat 

rutin. 

2) Pendapatan sampingan, yaitu pendapatan yang diperoleh dari 

pekerjaan diluar pekerjaan pokok, maka tidak semua orang mempunyai 

pendapatan sampingan. 

3) Pendapatan lain-lain, yaitu pendapatan yang berasal dari pemberian 

pihak lain, baik bentuk barang maupun bentuk uang, pendapatan bukan 

dari usaha.27 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan UKM 

1) Modal Kerja  

Modal kerja merupakan salah satu faktor penting untuk 

meningkatkan pendapatan usaha kecil. Menurut Maxrian dalam jurnal 

Riko Gesmani mengatakan tentang modal kerja dan pendapatan 

adalah modal kerja dan pendapatan suatu bentuk yang sama dan 

mempunyai hubungan erat. Dengan modal yang relatif lebih besar 

maka akan memungkinkan pemilik usaha untuk menambah variasi 

komoditas dagangannya. Implikasi terhadap modal yaitu bahwa 

dengan modal yang besar maka pemilik usaha kecil lebih terjamin 

dalam pengadaan barang, baik dalam hal variasi dan jenisnya. Dengan 

kontinuitas yang terjamin maka segala kegiatan jual beli menjadi 

lancar dan tidak terganggu karena barang yang tidak tersedia.  

2) Lama Usaha 

Faktor lama usaha merupakan salah satu faktor yang dapat 

menetukan kelangsungan dari suatu usaha, karena semakin lama suatu 

usaha dijalankan, maka usaha tersebut dapat mengembangkan usaha 

tahap demi tahap. Menurut Tantri dalam jurnal Riko Gesmani 

mengatakan lama usaha berkaitan dengan jangka waktu dari usaha yang 

dijalankan tersebut, karena semakin lama usaha tersebut berjalan, maka 

usaha memiliki kelangsungan hidup dan pengembangan. Implikasi 

terhadap lamanya usaha yaitu pemilik usaha harus optimis dalam 

menjalankan usaha yang ada agar menjadi lebih baik di masa yang akan 

datang, karena pengalaman adalah guru yang baik dimana pengalaman 

dalam berusaha dapat dijadikan pedoman agar tidak melakukan 

kesalahan yang pernah terjadi, guna meningkatkan pendapatan usaha 

kecil. 

3) Jam Buka Usaha 

Jam buka usaha merupakan faktor yang penting dalam 

menjalankan kegiatan usaha, karena semakin tinggi jam buka usaha 

 
27 Wirdayani Wahab, ‘Pengaruh Tingkat Bagi Hasil Terhadap Minat Menabung Di Bank Syariah’, 

Jebi (Jurnal Ekonomi Dan Bisnis Islam), 1.2 (2016), 167–84 
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yang kita berikan untuk membuka usaha maka probabilitas omset 

yang diterima akan semakin tinggi. Implikasi terhadap jam buka usaha 

yaitu pemilik usaha (pedagang) mesti lebih aktif memanfaatkan jam-

jam rantai untuk menjual barang dagangannya, terlebih 

memperhatikan kualitas barang dagangannya maupun pandai 

memberikan strategi harga barang guna meningkatkan pendapatan 

usaha kecil. 

4) Kredit  

Kredit merupakan faktor penting dalam menjaga keberlangsungan 

suatu usaha. Karena dengan menggunakan fasilitas kredit bisa menjadi 

alternatif untuk lebih mengembangkan variasi usaha yang dilakukan. 

Menurut Mualim dalam jurnal Riko Gesmani mengatakan bahwa 

persepsi masyarakat tentang kredit hubungannya dengan penjualan, 

kekayaan dan pesaing berpengaruh terhadap pendapatan. Implikasi 

terhadap kredit yaitu kredit menunjang keberhasilan pelaku usaha kecil 

dlam menjalankan usaha, untuk itu pemerintah bekerjasama dengan 

pihak bank dan koperasi untuk lebih memberikan kemudahan fasilitas 

kredit kepada pelaku usaha kecil tanpa bunga yang terlalu tinggi dan 

mempermudah prosedur pelayanan. 

5) Lokasi Usaha 

Faktor lokasi merupakan hal yang berperan dalam suatu usaha 

karena sebelum mendirikan suatu usaha terkadang pemilik usaha akan 

melakukan pemilihan, dengan pertimbngan-pertimbangan faktor yang 

mempengaruhi terhadap unit usaha yang dijalankan. Menurut Weber 

dalam jurnal Riko Gesmani mengatakan yaitu pemilihan usaha 

dirasakan menguntungkan, karena lokasi usaha sangat menentukan 

keberhasilan suatu usaha. Implikasi yang diberikan terhadap lokasi 

usaha agar dapat menunjang pendapatan usaha kecil, dimana lokasi 

usaha merupakan faktor penunjang keberhasilan suatu usaha, oleh 

karena itu kemajuan suatu usaha dapat dilihat dari kunjungan konsumen 

yang datang ke lokasi usahanya.28 

 

D. Dampak Pandemi Covid-19 terhadap Pendapatan UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) di Kecamatan Maesa Kota Bitung  

Pandemi Covid-19 saat ini, pada dasarnya, adalah krisis kesehatan dengan 

onsetnya yang tiba-tiba, transmisi siap dan potensi untuk membunuh, dan 

kurangnya vaksin saat ini untuk melawan dampaknya. Namun, lebih luas 

global Coronavirus Crisis (GCC) yang terjadi memiliki lebih banyak dampak 

dibidang ekonomi, sosial, politik dan lingkungan. Dimensi ekonomi paling 

jelas terkena dampak sebab dibeberapa negara pengangguran meningkat 
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dengan cepat naik ke level yang tidak terlihat sejak Great Depresi. Ada 

penutupan bisnis yang luas beberapa sementara, tetapi banyak kemungkinan 

permanen. Volume dan nilai perdagangan internasionaltelah jatuh. Baik utang 

publik dan swasta meningkat dan untuk kembali dari kondisi ekonomi ini tidak 

akan mudah. 

Virus Covid-19 yang sedang terjadi membuat krisis yang sangat besar bagi 

ekonomi global. Kebijakan dibuat suatu negara berdampak pada krisis 

ekonomi, seperti rantai pasokan yang terganggu dan negara-negara menimbun 

pasokan medis dan segera menerapkan kebijakan membatasi perjalanan, krisis 

memaksa pemerintah untuk melakukan evaluasi ulang besar-besaran terhadap 

ekonomi global yang saling berhubungan. Tidak hanya memiliki hubungan 

penyebaran penyakit menular yang cepat tetapi telah menumbuhkan saling 

ketergantungan yang dalam antara perusahaan dan negara yang membuat 

mereka lebih rentan terhadap guncangan yang tidak terduga. Dampak pandemi 

Covid-19 terhadap ekonomi global secara langsung tergantung pada durasi 

tindakan yang diambil, kekakuan, totalitas, yaitu berapa lama pandemi akan 

menyebar, berkembang, dan pada tingkat yang lebih besar lagi akan tergantung 

pada sifat reaksi terhadap pandemi Covid-19.29  

Dampak covid-19 di kecamatan Maesa kota Bitung merupakan salah satu 

pandemi yang telah menyebar ke berbagai Indonesia dan lebih khususnya di 

kecamatan Maesa kota Bitung. Jadi, rata-rata para pelaku UKM yang ada di 

kecamatan Maesa kota Bitung mengalami dampak terhadap penjualan sejak 

adanya wabah covid-19, dan karena adanya segala aturan yang berlaku untuk 

terbebas dari covid-19, maka akan menimbulkan dampak negatif tersendiri 

terhadap UKM yang ada di kecamatan Maesa kota Bitung. Contohnya, rumah 

makan yang kesehariannya berujualan dengan pendapatan atau omset tinggi, 

tapi sekarang dengan adanya covid-19 pendapatan menurun dan itu dirasakan 

oleh para pelaku UKM (Usaha Kecil dan Menengah.  
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E. Kerangka Pemikian 

Gambar 2.1 
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F. Hipotesis  

Hipotesis adalah pernyataan mengenai satu atau lebih populasi yang perlu 

dibuktikan keabsahannya melalui prosedur pengujian hipotesis. Pengujian 

hipotesis merupakan suatu proses melakukan perbandingan antara nilai sampel 

(berasal dari data penelitian) dengan nilai hipotesis pada data populasi. Hasil dari 

pengujian hipotesis hanya ada dua kemungkinan, yang menerima atau menolak 

suatu hipotesis. Penerimaan hipotesis terjadi karena nilai sampel tidak cukup bukti 

menolak hipotesis atau istilah yang lebih sering digunakan adalah hipotesis gagal 

ditolak. Sedangkan penolakan hipotesis terjadi karena nilai sampel tidak cukup 

bukti untuk menerima hipotesis.30 Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ha1 : wabah Covid-19 berpengaruh terhadap pendapatan UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah). 

Ha0 : wabah Covid-19 tidak berpengaruh terhadap pendapatan UKM (Usaha Kecil 

dan Menengah). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu  

1. Tempat 

Tempat yang peneliti pilih unutk melaksanakan penelitian yaitu di 

kecamatan maesa kota Bitung yang beralamatkan di Jl. Sam Ratulangi 

kota Bitung. 

2. Waktu  

Penelitian ini di laksanakan selama tiga bulan yaitu tercatat dari bulan 

Maret 2021 – Mei 2021. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah semua individu yang menjadi sumber pengambilan 

sampel, yang terdiri atas obyek/subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan.31 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) yang ada di kecamatan maesa kota 

Bitung. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pelaku UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) yang ada di kecamatan maesa kota Bitung dengan jumlah 51 UKM. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki 

oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang 

diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. 

Jika populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari seluruh yang 

ada di populasi, hal seperti ini dikarenakan adanya keterbatasan dana atau 

biaya, tenaga dan waktu, maka oleh sebab itu peneliti dapat memakai 

sampel yang diambil dari populasi.32 Sampel dalam penelitian ini 

menggunakan rumus Arikunto. 

n =  N 

  1+ N (d)2  

Keterangan : 

n = besar 

N = besar populasi 

d = tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan  

C. Rancangan Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Metode penelitian kuantitatif ini dapat diartikan sebagai metode penelitian 
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yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.33 Penelitian ini 

bermaksud untuk agar mendapatkan gambaran mengenai dampak wabah 

Covid-19 terhadap UKM (Usaha Kecil dan Menengah) pada kecamatan maesa 

kota Bitung.  

D. Data dan Instrumen Penelitian 

a. Data Penelitian 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Data primer  

Data primer merupakan sumber data yang didapat dan diolah secara 

langsung dari subjek yang berhubungan langsung dengan penelitian. Data 

primer ini di antaranya didapat dari data hasil observasi langsung dan data 

hasil pengisian kuesioner oleh responden berupa para pelaku UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) yang ada di kecamatan maesa kota Bitung. 

2) Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain 

bukan oleh periset sendiri untuk tujuan yang lain. Data sekunder ini 

mengandung arti bahwa periset sekadar mencatat, mengakses, atau 

meminta data tersebut ke pihak lain yang telah mengumpulkannya di 

lapangan.34 Data sekunder dalam penelitian ini berupa informasi yang 

didapatkan dari buku-buku, jurnal, dan website yang berkaitan dengan 

Covid-19 dan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

b. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ialah menyusun instrumen merupakan langkah 

penting dalam pola prosedur penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat 

bantu dalam mengumpulkan data yang diperlukan.35 Jenis instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang disebarkan secara 

langsung kepada responden. Ketika data telah terkumpul berdasarkan hasil 

kuesioner maka akan dilakukan analisis dengan menghitung skor masing-

masing pertanyaan. Dalam penelitian ini instrumen menggunakan skala likert. 

Skala likert adalah suatu skala psikometrik yang digunakan dalam kuesioner 

dan merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan dalam evaluasi suatu 

program atau kebijakan perencanaan untuk mengukut sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejala sosial 
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dan ternyata bisa di gabung dengan metode lainnya.36 Adapun jumlah 

pertanyaan serta skor jawaban dalam kuesioner bervariasi. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

a. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner berasal dari bahasa latin Questionnaire, yang berarti suatu 

rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan topik tertentu diberikan 

kepada sekelompok individu dengan maksud untuk memperoleh data. 

Kuesioner lebih populer dalam penelitian dibandingkan dari jenis instrumen 

yang lain, karena dengan menggunakan cara ini dapat dikumpulkan informasi 

yang lebih banyak dalam waktu yang relatif pendek, dengan biaya yang lebih 

rendah dibandingkan dengan apabila peneliti menggunakan wawancara atau 

teknik lain.37 Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan model skala likert. Skala liker digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapatan dan presepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena social. Dalam skala likert, maka variabel yang akan diukur dan 

dijabarkan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrument yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.  

Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai negatif. Untuk mengukur 

variabel penelitian maka digunakan skala likert sebanyak lima tingkat yaitu: 

Tabel 3.1 

Skor Skala Likert 

Jawaban  Skor 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Ragu-Ragu 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 Keterangan : Tabel Skala Likert (Olahan mandiri : 2021) 

Berikut beberapa pernyataan berkaitan dengan variabel penelitian sesuai 

dengan indikator pada setiap variabel penelitian. 
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Tabel 3.2 

Variabel dan Indikator Kuesioner 

Variabel Indikator  

Wabah Covid-19 • Menjaga Jarak 

• Menggunakan Masker 

• Mencuci Tangan 

• Menutup Mulut dan Hidung 

• Menjaga Kebersihan Lingkungan 

• Olahraga Teratur 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) • Konsep UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) 

• Profil dan Karakteristik UKM 

(Usaha Kecil dan Menengah) 

• Peranan dan Tujuan UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) 

• Tantangan dan Permasalahan 

UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) 

• Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) 

 

 Keterangan : Tabel Variabel dan Indikator (Olahan Mandiri : 2021) 

b. Observasi 

Observasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara menghimpun 

bahan dan keterangan, yang dilakukan melalui pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap berbagai fenomena yang menjadi objek 

pengamatan, atau terhadap indikator-indikator dari variabel penelitian. 

Sebagai teknik pengumpulan data, observasi banyak digunakan untuk 

mengamati tingkah laku individu, atau proses terjadinya suatu kegiatan yang 

menjadi indikator variabel yang akan diteliti. Observasi dapat ditujukan untuk 

mengamati dan mecatat fakta apa adanya, atau mengamati dan mencatat 

proses terjadinya sesuatu sebagai suatu fakta yang menjadi objek observasi.38 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi ialah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
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rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. Dibandingkan dengan metode lain, 

maka metode ini tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber 

datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang 

diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. Seperti telah dijelaskan, dalam 

menggunakan metode dokumentasi ini peneliti memegang chek-list untuk 

mencari variabel yang sudah ditentukan, apabila terdapat atau muncul 

variabel yang dicari, maka peneliti tinggal membubuhkan tanda check atau 

tally di tempat yang sesuai.39 

F. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data merupakan kegiatan untuk mengurai suatu masalah atau 

fokus kajian menjadi bagian-bagian (decomposition). Analisis data didefinisikan 

sebagai usaha mengolah data menjadi informasi, sehingga karakteristik atau ciri-

ciri dari data tersebut mudah untuk dimengerti dan berguna dalam rangka untuk 

memberikan jawaban yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Dengan 

demikian teknik analisis data dapat diterjemahkan sebagai cara melakukan analisis 

terhadap data, dengan maksud mengolah data tersebut menjadi suatu informasi, 

sehingga karakteristik atau ciri-ciri datanya dapat dengan mudah untuk di 

mengerti serta bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan 

dengan kegiatan penelitian, baik yang menyangkut dengan deskripsi data maupun 

membuat induksi, atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi 

(parameter) berdasarkan data yang diperoleh dari sampel (statistik).40 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif ini dilakukan dengan beberapa 

langkah antara lain : 

a. Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Jadi, pengujian validitas itu mengacu pada 

sejauh mana suatu instrumen dalam menjalankan fungsi. Dalam sebuah 

penelitian memilki tujuan yakni suatu kebenaran, dalam usaha soal validitas 

merupakan aspek yang sangat penting. Maka dikatakan validitas merupakan 

esensi kebenaran hasil dari penelitian. 

b. Uji Reliabilitas  

Instrumen dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi manakala 

instrumen tersebut dapat menghasilkan hasil pengukuran yang aneh. 

Keanehan disini tidak diartikan selalu sama tetapi mengikuti perubahaan 

secara aneh. Tinggi rendahnya reliabilitas ini dapat dihitung dengan uji 

reliabilitas dan dinyatakan dengan koefeasien reliabilitas.41 

c. Uji Asumsi Klasik 

 
39 Siyoto and Sodik. h. 77  
40 Tarjo. h. 103 
41 Zulkifli Matondang and others, Evaluasi Hasil Belajar (Jakarta: Yayasan Kita Menulis, 2019). 

h. 83 



Tujuan pengujian asumsi klasik ini ialah untuk memberikan kepastian 

bahwa persamaan regresi yang didapatkan memiliki ketetapan dalam 

estimasi, tidak bisa dan konsisten.42 Uji asumsi klasik yang akan dibahas 

antara lain : uji normalitas, uji linearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji 

autokorelasi.  

1) Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data yang berdistribusi normal 

menjadi syarat untuk menguji hipotesis menggunakan statistik 

parametik, sedangkan data tidak berdistribusi normal akan menggunakan 

statistik non parametrik.43 

2) Uji Linearitas 

Uji linearitas dipergunakan untuk melihat apakah model yang 

dibangun mempunyai hubungan linear atau tidak. Uji ini jarang 

digunakan pada berbagai penelitian, karena biasanya model dibentuk 

berdasarkan telaah teoretis bahwa hubungan antara variabel bebas 

dengan variabel terikatnya adalah linear. Hubungan antar variabel yang 

secara teori bukan merupakan hubungan linear sebenarnya sudah tidak 

dapat dianalisis dengan regresi linear, misalnya masalah elastisitas. 

Jika ada hubungan antara dua variabel yang belum diketahui apakah 

linear atau tidak, uji linearitas tidak dapat digunakan untuk memberikan 

pengaturan bahwa hubungan tersebut bersifat linear atau tidak. Uji 

linearitas digunakan untuk mengonfirmasikan apakah sifat linear antara 

dua variabel yang didentifikasikan secara teori sesuai atau tidak dengan 

hasil observasi yang ada.44 

3)  Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedatisitas adalah untuk melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 

lain. Jika perbedaan dari sisa satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 

maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. Deteksi 

heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan metode scatter plot dengan 
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memlotkan nilai ZPRED (nilai prediksi) dengan SRESID (nilai 

residualnya).45 

4) Uji Autokolerasi 

Alat uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 

regresi linier ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Secara praktis, bisa 

dikatakan bahwa nilai residu yang ada tidak berkolerasi satu dengan 

yang lain. Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokolerasi.46 

d. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana adalah salah satu metode statistika 

yang digunakan untuk menjelaskan adanya hubungan antara satu variabel 

bebas (independen) dengan satu variabel respon (dependen), dimana 

hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel respon 

dianggap bersifat “linear”.47 

Rumus regresi linear sederhana sebagai berikut : 

 Y = a + bx 

Keterangan: 

Y = Variabel dependen (Pendapatan UKM) 

x = Variabel Independen (Wabah Covid-19) 

a = Konstanta (nilai Y’ apabila X = 0) 

b = Koefisien regresi. 

e. Uji Hipotesis 

a) Uji Persial (T) 

Uji hipotesis adalah uji kebenaran tentang suatu pernyataan secara 

statistik untuk menarik kesimpulan apakah pernyataan tersebut diterima 

atau ditolak. Dalam uji hipotesis dikumpulkan bukti berupa data untuk 

menentukan keputusan apakah ditolah atau diterima pertanyaan yang 

diasumsikan.48 Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah  uji – t (test).  

Uji – t (t – test) merupakan uji koefisien regresi secara parsial yang 

bertujuan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara 

variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan 

bahwa variabel independen lain dianggap konstan. Uji – t atau disebut pula 
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sampel t – test merupakan salah satu uji hipotesis atau uji beda nyata, dan 

merupakan uji parsial. Dengan uji hipotesis, peneliti dapat menguji 

berbagai teori yang berhubungan dengan masalah-masalah yang sedang 

diteliti.49 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Kecamatan Maesa Kota Bitung 

 Kantor Kecamatan Maesa Kota Bitung tereletak di Gapura Ikang (Maesa), 

Kota Bitung, Sulawesi Utara, Indonesia. Kantor Kecamatan Maesa Kota Bitung 

juga merupakan kebutuhan masyarakat terkait dengan pelayanan perizinan seperti 

Penerbitan Izin UKM (Usaha Kecil dan Menengah), rekomendasi atau 

pengesahan surat pengantar permohonan SKCK, izin keramaian atau penutupan 

jalan, surat keterangan domisili organisasi, legalisi KTP dan KK, rekomendasi 

permohonan administrasi kependudukan, pengesahan SPPT, rekomendasi atau 

pengesahan pernyataan penghasilan, surat keterangan miskin, dan lainnya.  

 Pembahasan Dampak Wabah Covid-19 Terhadap Pendapatan UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) Pada Kecamatan Maesa Kota Bitung. Dengan adanya virus 

Covid-19 pada kecamatan Maea kota Bitung maka yang tadinya kota metropolis 

di mana banyak pelanggan melakukan interaksi atau transaksi sesama lain 

termasuk pada UKM yang ada di kecamatan Maesa kota Bitung, sekarang dengan 

adanya virus Covid-19 maka pelanggan lebih banyak berdiam diri didalam rumah 

dan melakukan pembelian secara online, dan tidak bisa menutup kemungkinan 

untuk para UKM yang tidak ada aplikasi menjual online bisa mempengaruhi 

penurunan pendapatan secara tidak langsung. Dampak Covid-19 berdampak juga 

pada UKM yang tadinya bisa membuka toko sampai larut malam, sekarang 

dikarenakan adanya peraturan PSBB dari pemerintah sehingga juga 

mempengaruhi pendapatan ekonomi UKM pada umumnya.  

B. Visi, Misi, Tujuan Kecamatan Maesa Kota Bitung 

a. Visi 

 Terwujudnya Kota Bitung yang berdaulat, mandiri dan berkarakter 

berlandaskan gotong royong.  

b. Misi 

 Sesuai misi kecamatan maesa kota Bitung 2003-2035, berdasarkan visi 

kecamatan maesa kota Bitung, maka dirumuskan misi kecamatan maesa 

kota Bitung sebagai berikut : 

• Mewujudkan kelurahan digital smart village pemberian seribu titik Wifi 

dan 15ribu HP Android kepada 15ribu KK dari 69ribu KK, dan terhadap 

program ini telah mereka realisasikan dengan berswadaya di puluhan titik 

termasuk di area blind spot dan daerah lainnya.  

• Kami akan menaikkan insentif bagi para pelayan Tuhan berupa 

kehormatan dari kinerja pelayanan dengan jaminan akan kami salurkan 

tepat waktu dan tanpa diskriminasi atau tanpa melihat latar belakang 

pilihan politik maupun SARA. 

• Mendorong generasi muda dan dan para milenial berprestasi untuk 

belajar meraih cita-cita dengan beasiswa S1, S2, dan S3 di dalam dan 



luar negeri, yang putus sekolah akan kami berikan pendidikan vokasi 

lewat belajar di balai latihan kerja. 

• Program ekonomi kerakyatan berbasis digital agar terbukanya peluang-

peluang usaha serta mengembangkan potensi perikanan skala industri 

dan nelayan iklim investasi yang pro rakyat dengan semangat gotong 

royong baku-baku bantu. 

• Dikatakannya, pasa ASN dan THL anda semua adalah mitra kerja kami. 

Untuk itu kami akan menambah kesejahteraan menerapkan manajemen 

birokrasi yang profesional tanpa memandang warna suku agama dan ras.  

• Membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat kota Bitung dengan 

mengembangkan dan memaksimalkan dana CSR.  

• Mewujudkan kemandirian masyarakat melalui ketahanan pangan dan 

memaksimalkan potensi lokal kemaritiman kota Bitung. 

• Menyiapkan lahan dan rumah layak huni bagi penduduk miskin dan dana 

duka sebesar Rp 3,5 juta.  

c. Tujuan Kecamatan Maesa Kota Bitung  

 Menjadikan Bitung Kota Digital, yakni meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia, melalui peningkatan derajat pendidikan (Minimal Paket C), 

Pendidikan Vokasional dan Sertifikasi Profesi untuk mengisi pasar tenaga 

kerja, baik lokal, regional, nasional, dan internasional.  

C. Hasil Analisis Data  

Berdasarkan hasil yang telah dilakukan di lapangan melalui teknik 

penyebaran angket/kuesioner kepada responden, ternyata semua angket telah diisi 

dan memenuhi syarat untuk dianalisis. Data angket/kuesioner yang telah 

terkumpul sebanyak 51 angket/kuesioner dari 51 responden. 

1. Karakteristik Responden  

a. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden  

Tabel 4.1 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persen 

Laki-Laki 23 52,5% 

Perempuan 28 56,5% 

Total 51 100% 

 Sumber:  Hasil Pengolahan Data Mandiri : 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah responden 

terbanyak adalah perempuan. Dengan jumlah responden jenis kelamin 

perempuan sebanyak 28 responden dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 

23 responden.  

 

 



b. Berdasarkan Tingkat Umur Responden  

Tabel 4.2 

Bedasarkan Usia Responden 

Usia  Frekuensi  Persen  

17-29 17 31% 

30-40 15 29% 

41-49 16 30% 

50-55 3 10% 

Total 51 100% 

 Sumber:  Hasil Pengolahan Data Mandiri : 2021 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden 

berdasarkan umur terbanyak adalah pada umur 17-29, yaitu sebanyak 17 orang, 

umur 30-40 sebanyak 15 orang, umur 41-49 sebanyak 16 orang, umur 50-55 

sebanyak 3 orang. 

c. Berdasarkan Pendidikan Terakhir Responden 

Tabel 4.3 

Bedasarkan Pendidikan Terakhir 

Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi  Persen  

SMA 28 52% 

SMP 10 20% 

SD 3 8% 

S1 10 20% 

Total 51 100% 

 Sumber:  Hasil Pengolahan Data Mandiri : 2021 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan pendidikan terakhir 

responden terbanyak adalah SMA sebanyak 28 orang, SMP sebanyak 10 

orang, SD sebanyak 3 orang, S1 sebanyak 10 orang. 

d. Berdasarkan Pendapatan Responden 

Tabel 4.4 

Bedasarkan Pendapatan 

Pendapatan  Frekuensi  Persen  

<3 juta 16 30% 

5-10 juta 18 40% 

15-25 juta 9 17% 

>30 juta 8 13% 

Total 51 100% 

  Sumber:  Hasil Pengolahan Data Mandiri : 2021 



Berdasarkan tabel diatas menjelaskan diatas dapat dilihat bahwa 

pendapatan terbanyak dari responden adalah 5-10 juta sebanyak 18 orang, 

<3 juta sebanyak 16 orang, 15-25 juta sebanyak 9 orang, >30 juta 

sebanyak 8 orang.  

D. Hasil Analisis Data 

1. Uji Validitas  

Validitas sampel diuji pada 51 responden. Untuk menentukan nilai dari 

tabel “r”, gunakan df = N-nr yang artinya  df=51-2=49. Dapat dilihat dari 

tabel nilai koefisien efektif sebesar 5% dan nilai “r” sebesar 0,275.  

a. Jika Thitung < Ttabel maka butir soal tersebut tidak valid 

b. Jika Thitung > Ttabel maka butir soal tersebut valid  

Berikut merupakan rangkuman perhitungan r berdasarkan pada 

koefisien efektif/validitas sebesar 0,275 yang artinya jika nilai R 

merupakan hasil dari Rtabel < Rhitung, maka instrument dapat dikatakan 

tidak valid, sebaliknya jika Rtabel  > Rhitung, maka instrumen penelitian 

tersebut dikatakan valid/efektif. 

Tabel 4.5 

Data Validasi Dampak Covid-19 (X) 

Item 

Pernyataan 

R hitung R tabel  Keterangan 

Pernyataan 1 0,599 0,275 Valid 

Pernyataan 2 0,444 0,275 Valid 

Pernyataan 3 0,691 0,275 Valid 

Pernyataan 4 0,718 0,275 Valid 

Pernyataan 5 0,785 0,275 Valid 

Pernyataan 6 0,684 0,275 Valid 

Pernyataan 7 0,537 0,275 Valid 

Pernyataan 8 0,658 0,275 Valid 

 Sumber:  Hasil Pengolahan Data Mandiri : 2021 

Berdasarkan tabel 2.1 diatas maka kita dapat menyimpulkan 

bahwa setiap pernyataaan  Dampak Covid-19 (X) adalah valid. Karena 

disetiap pernyataan akan menghasilkan kuesioner kolerasi Rhitung yang 

lebih besar Rtabel. 

Tabel 4.6 

Data Vaidasi UKM (Y) 

Item 

Pernyataan 

R hitung R tabel  Keterangan 

Pernyataan 

1 

0,598 0,275 Valid 

Pernyataan 

2 

0,619 0,275 Valid 



Pernyataan 

3 

0,378 0,275 Valid 

Pernyataan 

4 

0,461 0,275 Valid 

Pernyataan 

5 

0,526 0,275 Valid 

Pernyataan 

6 

0,596 0,275 Valid 

Pernyataan 

7 

0,447 0,275 Valid 

Pernyataan 

8 

0,680 0,275 Valid 

Pernyataan 

9 

0,434 0,275 Valid 

Pernyataan 

10 

0,564 0,275 Valid 

 Sumber:  Hasil Pengolahan Data Mandiri : 2021 

Berdasarkan tabel diatas maka kita dapat menyimpulkan bahwa 

setiap pernyataan UKM (Y) adalah valid. Karena setiap  pernyataan 

menghasilkan kuesioner kolerasi Rhitung yang lebih besar Rtabel. 

2. Uji Reliabilitas  

Pengujian reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat 

ukur yang biasanya menggunakan kuesioner (artinya apabila pengukuran 

diulang maka alat ukur tersebut akan memperoleh hasil pengukuran yang 

konsisten). Metode pengukuran timbangan jarak (seperti Likert 1-5) yang 

sering digunakan dalam penelitian adalah Cronbach Alpha. Uji 

reliabilitas yang kelanjutan dari uji Validitas, dimana item yang masuk 

hanya item yang valid. Dengan menggunakan batas 0,6. Anda dapat 

menentukan apakah instrumen tersebut dapat diandalkan. Menurut 

sekarang, reliabilitas di bawah 0,6 tidak terlalu baik, reliabilitas yang 

diterima 0,7 adalah baik, dan reliabilitas di atas 0,8 adalah baik 

Tabel 4.7 

Uji Reliabilitas Instrumen Dampak Covid-19 (X) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,791 ,799 8 



 Sumber:  Hasil Pengolahan Data SPSS : 2021 

Nilai cronbach’s alpha 0,791  > 0,7, hingga disimpulkan bahwa 

variabel X (Dampak Covid-19) reliabilitas dapat diterima, layak 

digunakan untuk dianalisis lebih jutnya dan reliabilitasnya telah teruji 

sehingga dinyatakan reliabilitas. 

Tabel 4.8 

Uji Reliabilitas Instrumen UKM (Y) 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,697 ,720 10 

 Sumber:  Hasil Pengolahan Data SPSS : 2021 

Nilai cronbach’s alpha 0,697 > 0,7 sehingga dapat di simpulkan 

bahwa variabel Y (UKM) reliabilitas dapat diterima dan layak digunakan 

untuk dianalisis lebih lanjut dan reliabilitasnya telah diuji sehingga 

dinyatakan reliabilitas. 

3. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data merupakan langka awal yang harus dilakukan 

untuk setiap analisi multivariate, khususnya jika tujuannya adalah 

inferensi. Jika terdapat normalitas , maka residual akan distribusi secara 

normal dan independen. Jadi salah satu cara mendektesi normalitas 

adalah lewat pengamatan nilai residual. Untuk mendektektif normalitas 

data dapat juga dilakukan dengan : 

a. Kolmogrov-Smirnov  

Kolmogrov-Smirnov merupakan bagian dari uji asumsi klasik, uji ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah nilai residual berdistribusikan 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki residual 

yang berdistribusi normal. Dasar pengambilan keputusan : 

➢ Jika nilai signifikan > 0,05, maka maka nilai residual berdistribusi 

normal. 

➢ Jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi 

normal. 

Tabel 4.9 

Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 



N 51 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
3,17962025 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,080 

Positive ,057 

Negative -,080 

Test Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan uji normalitas yang ada diatas maka diketahui nilai 

signifikan 2,00 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Normalitas Dengan Grafik  

Normal tidaknya suatu data dapat dideteksi juga lewat plot 

grafik histogram, hanya gambar grafik kadang-kadang dapat 

menyelesaikan karena kelihatan distribusinya normal tetapi secara 

statistic sebenarnya tidak normal. 

 
Gambar 4.1 Uji Normalitas Dengan Grafik 

Berdasarkan tampilan grafik histrogram diatas menunjukan bahwa 

variabel dampak Covid-19 dan UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

memang normal dan tidak menceng kekiri kekanan. 

 

 

 



c. Uji Normalitas Dengan Plot pp 

 
Gambar 4.2 Uji Normalitas Dengan Plot 

Berdasarkan grafik normal plot diatas menunjukkan data menyebar 

disekitar garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan pola 

distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

4. Uji Linearitas  

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variable 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. 

Pengujian ini melihat bagaimana variable X mempengaruhi variable Y, 

baik itu pengaruh berbanding lurus maupun berbanding terbalik. Uji ini 

biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau 

regresi linear. 

 

Tabel 4.10 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

UK

M * 

Cov

id-

19 

Between 

Groups 

(Combined) 358,655 15 23,910 3,304 ,002 

Linearity 
106,422 1 106,422 

14,70

7 
,001 

Deviation 

from Linearity 
252,233 14 18,017 2,490 ,014 

Within Groups 253,267 35 7,236   

Total 611,922 50    



 Sumber:  Hasil Pengolahan Data SPSS : 2021 

Berdasarkan hasil output pada tabel 2.6 diperoleh nilai deviation 

from linearity Sig adalah 0,014 lebih besar dari 0,05 maka dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya hubungan linear secara 

signifikan antara variabel wabah covid-19 (X) dengan varibel UKM 

(Y). Selain itu, berdasarkan nilai F diperoleh nilai F hitung adalah 2,490 

< F tabel 8,63. Dikarenakan nilai F hitung lebih kecil dari nilai F tabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear secara 

signifikan antara variabel wabah covid-19 terhadap UKM.   

5. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilakukan guna mengetahui jika didalam 

model sebuah regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu 

pengamatan ke pengamatan yang lainnya. Uji heterokedastisitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji Glejser. Kriteria yang berlaku 

adalah jika nilai signifikan uji- t > 0,05, maka artinya varian residual 

sama (homokedastisitas) atau tidak terjadi heterokedastisitas.  

 

Tabel 4.11 

Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 
6,613 2,495  2,650 ,011 

Covid-19 -,120 ,072 -,230 -1,652 ,105 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

  

Dari hasil uji t dilihat pada tabel 2.7 bahwa nilai Sig. pada 

variabel bebas dalam uji glejser lebih besar dari 0,05 yaitu 0,105 > 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah 

heterokedastisitas.  

6. Uji Autokolerasi 

Uji autokolerasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear 

ada kolerasi antara kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). 

Jika ada kolerasi disebut masalah autokolerasi.  

Uji autokolerasi merupakan uji yang dilakukan guna untuk 

mengetahui jika didalam sebuah model regresi linear terdapat hubungan 

yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-

variabel penelitian. Pengujian uji autokolerasi dapat dilakukan dengan 



pengujian Durbin Watson (DW). Apabila -2 < DW < 2, maka tidak terjadi 

autokolerasi.  

1) Uji Durbin-Watson (DW test) 

 Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokolerasi tingkat 

satu (first order autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept 

(konstanta) dalam model regresi dan tidak ada variabel lagi di antara 

variabel independen, hipotesis yang akan diuji adalah : 

 H0 : Tidak Ada Auto Kolerasi (r = 0) 

 HA : Ada Auto Kolerasi (r ≠ 0) 

Tabel 4.12 

Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,417a ,174 ,157 3,212 2,021 

a. Predictors: (Constant), Covid-19 

b. Dependent Variable: UKM 

 Berdasarkan Uji Durbin-Watson dapat dilihat nilai Durbin-Watson 

(DW) sebesar 2,021. Suatu data tidak memiliki gejala autokolerasi 

apabila nilai DW terletak antara du sampai dengan (4-du). Untuk 

mengetahui apakah nilai DW tidak memiliki gejala autokolerasi, maka 

terlebih dahulu kita harus mengetahui nilai du. Nilai du apabila memiliki 

3 variabel bebas (k=3) dan jumlah data sebesar 32 (N = 32) maka nila dU 

berdasarkan ketentuan tabel Durbin-Watson adalah 1,6505 dan nilai dl 

sebesar 1,2437. Dengan demikian maka dapat diketahui bahwa terjadi 

autokolerasi dikarenakan nilai d 2.021 berada diantara 0 dan dl 1,2437 (0 

< d < dl). 

7. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Analisis regresi linear sederhana adalah sebuah metode pendekatan 

untuk pemodelan hubungan antara satu variabel dependen dan satu 

variabel independen. Dalam model regresi, variabel independen 

menerangkan variabel dependennya. Dalam analisis regresi linear 

sederhana, hubungan antara variabel bersifat linear, dimana perubahan 

pada variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara tetap. 

Sementara pada hubungan non linear, perubahan variabel X tidak diikuti 

dengan perubahan variabel Y secara proporsional.  

 

 

 

 



Tabel 4.13 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 106,422 1 106,422 10,316 ,002b 

Residual 505,499 49 10,316   

Total 611,922 50    

a. Dependent Variable: UKM 

b. Predictors: (Constant), Covid-19 

 

Output Anova pada tabel 2.9 untuk menjelaskan apakah terdapat 

pengaruh yang nyata (signifikan) antara variabel X terhadap variabel Y. 

Berdasarkan output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 10,316 

dengan tingkat signifikan 0,002. 

Tabel 4.14 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,778 4,256  6,526 ,000 

Covid-19 ,397 ,124 ,417 3,212 ,002 

a. Dependent Variable: UKM 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 2.10, dapat diamati 

bahwa nilai constant/intercept (a) yang diperolah adalah 27,778 sedangkan 

nilai koefisien regresi (b) diperoleh 0,397 dengan nilai signifikan 0,002 

sehingga persamaan regresinya adalah sebagai berikut : 

 Y = a + Bx + e 

 Y = 27,778 + 0,397X 

Interpretasi  dari persamaan tersebut yakni nilai konstanta 27,778 

yang berarti bahwa nilai konsistensi variabel variabel UKM (Usaha Kecil 

dan Menengah) sebesar 27,778 dan koefisien regresi X sebesar 0,397 yang 

mengutarakan bahwasanya setiap penambahan 1 % nilai tingkat inflasi 

maka tidak akan merubah besarnya nilai UKM (Usaha Kecil dan 

Menengah) karena nilai signifikan menunjukkan angka lebih besar dari 

nilai alpha (0,002 > 0,05) maka diketahui tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel wabah covid-19 dan variabel UKM.  



8. Uji Hipotesis  

a) Uji Persial (T) 

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh variable penjelasan 

(independent) secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependent. Penguji ini menggunakan tingkat signifikansi 5% dan 

melakukan perbandingan antar thitung <ttabel. Jika nilai thitung < ttabel  maka 

setiap variabel bebas yang diteliti berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. Sebaliknya jika nilai thitung < ttabel maka setiap variabel 

bebas yang teliti tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 

Dasar pengambilan keputusan Uji T : 

1. Jika Sig < 0,05 atau Thitung > : maka terdapat berpengaruh variabel X 

terhadap variabel Y 

2. Jika Sig > 0,05 atau Ttabel : maka tidak terdapat pengaruh variabel X 

terhadap Y 

Tabel 4.15 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,778 4,256  6,526 ,000 

Covid-19 ,397 ,124 ,417 3,212 ,002 

a. Dependent Variable: UKM 

 

 Ttabel = T (A/2:N-K-1) = 0,025/76 = 1.991 

Kesimpulan berdasarkan tabel diatas diambil kesimpulan bahwasanya 

uji hipotesis melalui uji t menunjukan nilai signifikan 0.002 lebih kecil dari 

0,05 dan nilai Thitung 3,212 lebih besar dari Ttabel 1,991 dapat diambil 

kesimpulan terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Hasil dari penelitian apa dampak wabah covid-19 terhadap pendapatan UKM 

(Usaha Kecil dan Menengah) di kecamatan Maesa kota Bitung berpengaruh atau 

tidak. Maka bisa di lihat dari Nilai konstanta 27,778 yang berarti bahwa nilai 

konsistensi variabel variabel UKM (Usaha Kecil dan Menengah) sebesar 27,778 

dan koefisien regresi X sebesar 0,397 yang mengutarakan bahwasanya setiap 

penambahan 1 % nilai tingkat inflasi maka tidak akan merubah besarnya nilai 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) karena nilai signifikan menunjukkan angka 

lebih besar dari nilai alpha (0,002 > 0,05) maka diketahui tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara variabel wabah covid-19 dan variabel UKM. Uji hipotesis 

melalui uji t menunjukan nilai signifikan 0.002 lebih kecil dari 0,05 dan nilai 

Thitung 3,212 lebih besar dari Ttabel 1,991 dapat diambil kesimpulan terdapat 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. 

B. Saran 

Untuk UKM semakin aktif dan maju dalam meningkatkan ide-ide terbaru 

dalam kegiatan pemasaran baik promosi iklan, penjualan pribadi, promosi 

penjualan, dan publisitas. Dalam upaya memasarkan produk UKM supaya 

dikenal lebih oleh masyarakat luas sebaiknya dibuatkan tim khusus untuk 

memasarkan produk yang ada di UKM  

Untuk peneliti berikutnya penulis memberikan saran untuk meneliti 

indikator-indikator lain selain indikator yang sudah di paparkan dalam 

penelitian ini 
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LAMPIRAN 2 : 

KUESIONER PENELITIAN 

DAMPAK WABAH COVID-19 TERHADAP PENDAPATAN UKM (USAHA 

KECIL DAN MENENGAH) PADA KECAMATAN KOTA BITUNG 

Assalamualaikum Wr. Wb 

Dalam rangka Penelitian, perkenalkan saya Nadila Riskianti A. Abdul, NIM 

17.4.2.005, Mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam IAIN Manado. Memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i 

untuk meluangkan sedikit waktu dalam mengisi kuesioner yang saya buat. 

Berikut terdapat sejumlah pernyataan yang berhubungan dengan skripsi saya 

yang berjudul “Dampak Wabah Covid-19 Terhadap Pendapatan UKM (Usaha 

Kecil dan Menengah) Pada Kecamatan Maesa Kota Bitung”  

Langkah selanjutnya Bapak/Ibu/Saudara/i diminta untuk mengisi biodata 

dan memberikan jawaban dengan sebaik dan sejujur mungkin yang sesuai 

dengan keadaan dan pengalaman sendiri. Saya sangat menghargai 

kesungguhan dan kesediaan Bapak/Ibu/Saudara/i. Selamat mengerjakan dan 

Terima kasih atas kesungguhan dan kesediaan dari Bapak/Ibu/Saudara/i dalam 

mengisi Kuesioner ini. 

 

Keterangan Pengisian: 

SS      : Sangat Setuju               (5) 

S        : Setuju                           (4) 

RG    : Ragu-Ragu                    (3) 

TS     : Tidak Setuju                  (2) 

STS  : Sangat Tidak Setuju      (1) 

Identitas Responden 

Nama Lengkap                  :……………………………………………… 

Usia                                   :……………………………………………… 

Jenis Kelamin                    :……………………………………………… 

Pendidikan Terakhir          :……………………………………………… 

Pekerjaan                           :……………………………………………… 

Pendapatan                        :…………………...…………………………. 

 



Dampak Wabah Covid-19 ( Variabel X ) 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1. Dengan adanya PSBB sehingga transaksi atau interaksi 

yang terjadi antar konsumen dengan penjual di UKM 

berkurang dikarenakan adanya Covid-19 

     

2. Masyarakat diwajibkan memakai masker untuk masuk 

ke dalam toko agar bisa mengurangi terjadinya 

penularan Covid-19 

     

3. Pemilik toko tidak mengizinkan orang yang bersin atau 

batuk masuk ke dalam toko untuk meminimalisir 

penularan virus Covid-19. 

     

4. Kondisi toko yang kotor menyebabkan pelanggan 

enggan masuk untuk berbelanja dikarenakan adanya 

Covid-19. 

     

5. Adanya penerapan social distancing itu mencegah 

pelanggan untuk hadir berbelanja secara langsung, 

sehingga UKM yang tidak ada aplikasi jual beli online 

itu mengalami penurunan omset dari pada pendapatan. 

     

6. 

 

Pelanggan dirumah lebih memilih untuk berbelanja 

online, karena akan meminimalisir terjadinya 

penularan Covid-19. 

     

7. Adanya program pemerintah terkait pembatasan waktu 

penutupan setiap UKM,  dikarenakan adanya virus 

Covid-19. 

     

8. Bekerja dari rumah (Work From Home) menjamin 

tidak akan terinfeksi virus Corona. 

     

 

UKM – Usaha Kecil dan Menengah (Variabel Y) 

No Pernyataan SS S RG TS STS 

1. UKM mengikuti program pada setiap produsen, maka 

akan mendapatkan bonus tambahan dari setiap 

pembelian produk. 

     



2. UKM belanja produk salon langsung ke distributor, 

akan mendapatkan keuntungan yang lebih. 

     

3. UKM memprioritaskan penerimaan karyawan yang 

notebenenya dari SMK, akan lebih menguntungkan 

dan mempermudah untuk melayani konsumen. 

     

4. Dengan adanya penyewaan lapak di pusaran kota, akan 

lebih mempermudah pengusaha untuk mendapatkan 

tempat UKM. 

     

5. UKM mempermudah konsumen untuk mendapatkan 

bahan atau barang yang mereka butuhkan. 

     

6. Dengan adanya UKM di setiap daerah, akan 

mempercepat lajunya pertumbuhan ekonomi. 

     

7. Adanya KEK (Kawasan Ekonomi Khusus) maka akan 

mempermudah dan menguntungkan bagi UKM. 

     

8. Kebijakan pemerintah untuk mengadakan infrastruktur 

(jalan tol), akan mempermudah bagi UKM untuk 

mendapatkan barang atau bahan dagangannya. 

     

9.  Alangkah baiknya di setiap UKM membuka usahanya 

24 jam, dibagi menjadi 3 shift, setiap shift 8 jam. Agar 

supaya omsetnya bertambah. 

     

10. UKM yang bertempat di area pasar alangkah baiknya 

buka dagangannya pukul 05.00. 

     

 

LAMPIRAN 2 : 

Hasil Tanggapan Responden 

Dampak Wabah Covid-19 (X) 

No. 1 2 3 4 5 6 7 8 

Total 

X 

1 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

2 4 4 5 4 4 4 4 4 33 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 32 



6 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

7 4 4 4 4 5 5 5 4 35 

8 4 4 5 5 5 4 4 4 35 

9 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

10 5 5 5 5 5 5 3 3 36 

11 4 5 5 5 5 4 3 3 34 

12 5 5 5 5 5 5 4 4 38 

13 4 5 5 5 5 4 5 3 36 

14 4 5 4 5 1 4 2 2 27 

15 4 4 5 4 4 5 4 4 34 

16 5 5 5 5 4 4 4 3 35 

17 4 4 4 4 5 5 4 3 33 

18 5 5 5 5 5 4 4 4 37 

19 4 4 4 5 5 4 4 4 34 

20 5 5 5 5 5 3 4 3 35 

21 5 4 4 5 4 4 4 3 33 

22 4 5 3 2 1 3 4 1 23 

23 4 4 4 5 5 5 5 4 36 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

25 2 4 4 4 4 3 4 3 28 

26 5 5 5 4 5 4 5 2 35 

27 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

28 5 5 4 4 5 4 5 3 35 

29 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

32 5 4 4 4 4 5 5 5 36 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

34 4 4 4 4 5 5 5 5 36 

35 4 4 4 5 4 4 4 4 33 

36 5 5 5 5 4 4 4 4 36 

37 4 4 4 5 5 5 5 5 37 

38 5 4 4 4 3 3 5 2 30 

39 5 5 4 5 4 4 3 4 34 

40 4 4 4 4 4 3 4 4 31 

41 3 3 3 3 4 3 3 3 25 

42 5 5 5 5 5 4 4 3 36 

43 4 4 4 4 4 4 4 3 31 

44 5 5 5 5 5 4 5 4 38 

45 4 4 4 3 3 3 5 3 29 

46 4 4 4 5 5 5 5 4 36 



47 5 5 5 4 5 5 5 3 37 

48 5 5 5 5 5 4 5 5 39 

49 5 5 5 5 4 4 4 2 34 

50 4 4 4 5 4 5 5 5 36 

51 5 5 5 4 4 4 3 3 33 

 

Hasil Tanggapan Responden 

UKM (Usaha Kecil dan Menengah) 

No.  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Total 

Y 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

2 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 42 

3 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 45 

4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 43 

5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 45 

6 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 44 

7 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 42 

8 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 44 

9 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 48 

10 5 4 4 3 4 5 5 5 2 5 42 

11 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 44 

12 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 46 

13 5 5 4 5 5 4 4 4 3 4 43 

14 4 3 2 2 3 5 5 3 4 2 33 

15 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 48 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

17 4 4 3 4 4 4 4 3 5 4 39 

18 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 

19 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

20 4 4 4 3 3 4 3 4 5 5 39 

21 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 44 

22 4 3 4 3 5 3 3 1 2 4 32 

23 4 4 4 5 5 5 5 4 3 3 42 

24 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 44 

25 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 42 

26 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 37 

27 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 42 

28 3 3 4 5 4 4 2 3 4 2 34 

29 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 45 



30 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 43 

31 4 4 4 4 4 4 5 4 2 5 40 

32 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 38 

33 4 5 5 5 5 5 4 4 2 4 43 

34 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 43 

35 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 41 

36 5 5 4 4 5 5 3 4 4 4 43 

37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

39 4 4 3 3 5 4 5 3 5 5 41 

40 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 38 

41 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 36 

42 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 38 

43 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 37 

44 4 5 3 5 5 5 3 4 4 5 43 

45 4 5 4 4 5 5 4 4 3 4 42 

46 4 4 4 5 5 5 4 3 4 4 42 

47 4 4 4 4 5 5 4 3 5 4 42 

48 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

49 3 5 2 4 4 5 4 4 4 4 39 

50 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 44 

51 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

 

LAMPIRAN 3 : 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas X (Dampak Wabah Covid-19) 

Correlations 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 

Total

_X 

X1 Pearson 

Correlation 
1 ,698** ,593** ,401** ,246 ,241 ,196 ,061 ,599** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,000 ,004 ,082 ,089 ,167 ,669 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X2 Pearson 

Correlation 
,698** 1 ,681** ,394** ,120 ,083 -,016 -,162 ,444** 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,000 ,004 ,403 ,563 ,911 ,255 ,001 



N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X3 Pearson 

Correlation 
,593** ,681** 1 ,577** ,494** ,257 ,108 ,151 ,691** 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,068 ,450 ,289 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X4 Pearson 

Correlation 
,401** ,394** ,577** 1 ,518** ,415** ,058 ,402** ,718** 

Sig. (2-

tailed) 
,004 ,004 ,000  ,000 ,002 ,686 ,003 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X5 Pearson 

Correlation 
,246 ,120 ,494** ,518** 1 ,490** ,437** ,519** ,785** 

Sig. (2-

tailed) 
,082 ,403 ,000 ,000  ,000 ,001 ,000 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X6 Pearson 

Correlation 
,241 ,083 ,257 ,415** ,490** 1 ,344* ,560** ,684** 

Sig. (2-

tailed) 
,089 ,563 ,068 ,002 ,000  ,014 ,000 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X7 Pearson 

Correlation 
,196 -,016 ,108 ,058 ,437** ,344* 1 ,433** ,537** 

Sig. (2-

tailed) 
,167 ,911 ,450 ,686 ,001 ,014  ,002 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

X8 Pearson 

Correlation 
,061 -,162 ,151 ,402** ,519** ,560** ,433** 1 ,658** 

Sig. (2-

tailed) 
,669 ,255 ,289 ,003 ,000 ,000 ,002  ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Total

_X 

Pearson 

Correlation 
,599** ,444** ,691** ,718** ,785** ,684** ,537** ,658** 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

2. Uji Validitas Y (UKM – Usaha Kecil dan Menengah) 



Correlations 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 

UK

M 

Y1 Pearson 

Correlatio

n 

1 
,501

** 
,246 ,054 

,330
* 

,358
** 

,278
* 

,305
* 

,091 ,212 
,598

** 

Sig. (2-

tailed) 
 ,000 ,082 ,708 ,018 ,010 ,048 ,029 ,524 ,136 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y2 Pearson 

Correlatio

n 

,501*

* 
1 ,134 ,212 

,330
* 

,424
** 

,087 
,350

* 
,091 

,369
** 

,619
** 

Sig. (2-

tailed) 
,000  ,349 ,136 ,018 ,002 ,543 ,012 ,524 ,008 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y3 Pearson 

Correlatio

n 

,246 ,134 1 
,340

* 
,210 

-

,123 

-

,076 

,283
* 

-

,079 
,151 

,378
** 

Sig. (2-

tailed) 
,082 ,349  ,015 ,139 ,390 ,598 ,044 ,584 ,290 ,006 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y4 Pearson 

Correlatio

n 

,054 ,212 
,340

* 
1 

,483
** 

,206 
-

,024 
,186 ,022 ,067 

,461
** 

Sig. (2-

tailed) 
,708 ,136 ,015  ,000 ,146 ,869 ,192 ,877 ,640 ,001 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y5 Pearson 

Correlatio

n 

,330* 
,330

* 
,210 

,483
** 

1 
,421

** 

-

,011 
,028 ,062 ,219 

,526
** 

Sig. (2-

tailed) 
,018 ,018 ,139 ,000  ,002 ,937 ,844 ,665 ,123 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y6 Pearson 

Correlatio

n 

,358*

* 

,424
** 

-

,123 
,206 

,421
** 

1 ,265 
,402

** 
,248 ,096 

,596
** 

Sig. (2-

tailed) 
,010 ,002 ,390 ,146 ,002  ,060 ,003 ,079 ,502 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 



Y7 Pearson 

Correlatio

n 

,278* ,087 
-

,076 

-

,024 

-

,011 
,265 1 

,409
** 

,054 ,259 
,447

** 

Sig. (2-

tailed) 
,048 ,543 ,598 ,869 ,937 ,060  ,003 ,708 ,067 ,001 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y8 Pearson 

Correlatio

n 

,305* 
,350

* 

,283
* 

,186 ,028 
,402

** 

,409
** 

1 ,198 
,299

* 

,680
** 

Sig. (2-

tailed) 
,029 ,012 ,044 ,192 ,844 ,003 ,003  ,164 ,033 ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y9 Pearson 

Correlatio

n 

,091 ,091 
-

,079 
,022 ,062 ,248 ,054 ,198 1 ,250 

,434
** 

Sig. (2-

tailed) 
,524 ,524 ,584 ,877 ,665 ,079 ,708 ,164  ,077 ,001 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

Y1

0 

Pearson 

Correlatio

n 

,212 
,369

** 
,151 ,067 ,219 ,096 ,259 

,299
* 

,250 1 
,564

** 

Sig. (2-

tailed) 
,136 ,008 ,290 ,640 ,123 ,502 ,067 ,033 ,077  ,000 

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

To

tal

_Y 

Pearson 

Correlatio

n 

,598*

* 

,619
** 

,378
** 

,461
** 

,526
** 

,596
** 

,447
** 

,680
** 

,434
** 

,564
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 ,006 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,001 ,000  

N 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 51 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 



3. Uji Reliabilitas X 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,791 ,799 8 

 

4. Uji Reliabilitas Y 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

Cronbach's 

Alpha Based 

on 

Standardized 

Items 

N of 

Items 

,697 ,720 10 

 

 

LAMPIRAN 4 : 

Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 51 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. 

Deviation 
3,17962025 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,080 

Positive ,057 

Negative -,080 

Test Statistic ,080 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 



c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 
2. Uji Linearitas  

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

UKM * 

Covid-

19 

Between 

Groups 

(Combined) 
358,655 15 23,910 

3,30

4 
,002 

Linearity 
106,422 1 

106,42

2 

14,7

07 
,001 

Deviation 

from 

Linearity 

252,233 14 18,017 
2,49

0 
,014 

Within Groups 253,267 35 7,236   

Total 611,922 50    

 

3. Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,613 2,495  2,650 ,011 

Covid-19 -,120 ,072 -,230 -1,652 ,105 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

4. Uji Autokolerasi 

Model Summaryb 



Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,417a ,174 ,157 3,212 2,021 

a. Predictors: (Constant), Covid-19 

b. Dependent Variable: UKM 

 

5. Uji Analisis Regresi Linear Sederhana 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 106,422 1 106,422 10,316 ,002b 

Residual 505,499 49 10,316   

Total 611,922 50    

a. Dependent Variable: UKM 

b. Predictors: (Constant), Covid-19 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,778 4,256  6,526 ,000 

Covid-19 ,397 ,124 ,417 3,212 ,002 

a. Dependent Variable: UKM 

 

 

LAMPIRAN 5 :  

Uji Hipotesis  

1. Uji T  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,778 4,256  6,526 ,000 

Covid-19 ,397 ,124 ,417 3,212 ,002 

a. Dependent Variable: UKM 

 



LAMPIRAN 6 :  

Nilai R Tabel 

 

 

df = (N-

2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 



29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 

53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 

54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 

55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 

56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 

57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 

59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 

60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 

61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 

62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 

63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 



64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 

65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 

66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 

67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 

68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 

69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 

71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 

LAMPIRAN 7: 

Nilai T Tabel 

T (df = 41-64) 

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 

Df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 

41 0.68052 1.30254 1.68288 2.01954 2.42080 2.70118 3.30127 

42 0.68038 1.30204 1.68195 2.01808 2.41847 2.69807 3.29595 

43 0.68024 1.30155 1.68107 2.01669 2.41625 2.69510 3.29089 

44 0.68011 1.30109 1.68023 2.01537 2.41413 2.69228 3.28607 

45 0.67998 1.30065 1.67943 2.01410 2.41212 2.68959 3.28148 

46 0.67986 1.30023 1.67866 2.01290 2.41019 2.68701 3.27710 

47 0.67975 1.29982 1.67793 2.01174 2.40835 2.68456 3.27291 

48 0.67964 1.29944 1.67722 2.01063 2.40658 2.68220 3.26891 

49 0.67953 1.29907 1.67655 2.00958 2.40489 2.67995 3.26508 

50 0.67943 1.29871 1.67591 2.00856 2.40327 2.67779 3.26141 

51 0.67933 1.29837 1.67528 2.00758 2.40172 2.67572 3.25789 

52 0.67924 1.29805 1.67469 2.00665 2.40022 2.67373 3.25451 

53 0.67915 1.29773 1.67412 2.00575 2.39879 2.67182 3.25127 

54 0.67906 1.29743 1.67356 2.00488 2.39741 2.66998 3.24815 

55 0.67898 1.29713 1.67303 2.00404 2.39608 2.66822 3.24515 

56 0.67890 1.29685 1.67252 2.00324 2.39480 2.66651 3.24226 

57 0.67882 1.29658 1.67203 2.00247 2.39357 2.66487 3.23948 

58 0.67874 1.29632 1.67155 2.00172 2.39238 2.66329 3.23680 

59 0.67867 1.29607 1.67109 2.00100 2.39123 2.66176 3.23421 



60 0.67860 1.29582 1.67065 2.00030 2.39012 2.66028 3.23171 

61 0.67853 1.29558 1.67022 1.99962 2.38905 2.65886 3.22930 

62 0.67847 1.29536 1.66980 1.99897 2.38801 2.65748 3.22696 

63 0.67840 1.29513 1.66940 1.99834 2.38701 2.65615 3.22471 

64 0.67834 1.29492 1.66901 1.99773 2.38604 2.65485 3.22253 

LAMPIRAN 8 : 

Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5% 

 

n 

k=1 k=2 k=3 k=

4 

k=5 

dL dU dL dU dL dU dL dU dL Du 

6 0.610

2 

1.4002         

7 0.699

6 

1.3564 0.467

2 

1.896

4 

      

8 0.762

9 

1.3324 0.559

1 

1.777

1 

0.367

4 

2.286

6 

    

9 0.824

3 

1.3199 0.629

1 

1.699

3 

0.454

8 

2.128

2 

0.295

7 

2.588

1 

  

1

0 

0.879

1 

1.3197 0.697

2 

1.641

3 

0.525

3 

2.016

3 

0.376

0 

2.413

7 

0.242

7 

2.821

7 

1

1 

0.927

3 

1.3241 0.758

0 

1.604

4 

0.594

8 

1.928

0 

0.444

1 

2.283

3 

0.315

5 

2.644

6 

1

2 

0.970

8 

1.3314 0.812

2 

1.579

4 

0.657

7 

1.864

0 

0.512

0 

2.176

6 

0.379

6 

2.506

1 

1

3 

1.009

7 

1.3404 0.861

2 

1.562

1 

0.714

7 

1.815

9 

0.574

5 

2.094

3 

0.444

5 

2.389

7 

1

4 

1.045

0 

1.3503 0.905

4 

1.550

7 

0.766

7 

1.778

8 

0.632

1 

2.029

6 

0.505

2 

2.295

9 

1

5 

1.077

0 

1.3605 0.945

5 

1.543

2 

0.814

0 

1.750

1 

0.685

2 

1.977

4 

0.562

0 

2.219

8 

1

6 

1.106

2 

1.3709 0.982

0 

1.538

6 

0.857

2 

1.727

7 

0.734

0 

1.935

1 

0.615

0 

2.156

7 

1

7 

1.133

0 

1.3812 1.015

4 

1.536

1 

0.896

8 

1.710

1 

0.779

0 

1.900

5 

0.664

1 

2.104

1 

1

8 

1.157

6 

1.3913 1.046

1 

1.535

3 

0.933

1 

1.696

1 

0.820

4 

1.871

9 

0.709

8 

2.060

0 



1

9 

1.180

4 

1.4012 1.074

3 

1.535

5 

0.966

6 

1.685

1 

0.858

8 

1.848

2 

0.752

3 

2.022

6 

2

0 

1.201

5 

1.4107 1.100

4 

1.536

7 

0.997

6 

1.676

3 

0.894

3 

1.828

3 

0.791

8 

1.990

8 

2

1 

1.221

2 

1.4200 1.124

6 

1.538

5 

1.026

2 

1.669

4 

0.927

2 

1.811

6 

0.828

6 

1.963

5 

2

2 

1.239

5 

1.4289 1.147

1 

1.540

8 

1.052

9 

1.664

0 

0.957

8 

1.797

4 

0.862

9 

1.940

0 

2

3 

1.256

7 

1.4375 1.168

2 

1.543

5 

1.077

8 

1.659

7 

0.986

4 

1.785

5 

0.894

9 

1.919

6 

2

4 

1.272

8 

1.4458 1.187

8 

1.546

4 

1.101

0 

1.656

5 

1.013

1 

1.775

3 

0.924

9 

1.901

8 

2

5 

1.287

9 

1.4537 1.206

3 

1.549

5 

1.122

8 

1.654

0 

1.038

1 

1.766

6 

0.953

0 

1.886

3 

2

6 

1.302

2 

1.4614 1.223

6 

1.552

8 

1.143

2 

1.652

3 

1.061

6 

1.759

1 

0.979

4 

1.872

7 

2

7 

1.315

7 

1.4688 1.239

9 

1.556

2 

1.162

4 

1.651

0 

1.083

6 

1.752

7 

1.004

2 

1.860

8 

2

8 

1.328

4 

1.4759 1.255

3 

1.559

6 

1.180

5 

1.650

3 

1.104

4 

1.747

3 

1.027

6 

1.850

2 

2

9 

1.340

5 

1.4828 1.269

9 

1.563

1 

1.197

6 

1.649

9 

1.124

1 

1.742

6 

1.049

7 

1.840

9 

3

0 

1.352

0 

1.4894 1.283

7 

1.566

6 

1.213

8 

1.649

8 

1.142

6 

1.738

6 

1.070

6 

1.832

6 

3

1 

1.363

0 

1.4957 1.296

9 

1.570

1 

1.229

2 

1.650

0 

1.160

2 

1.735

2 

1.090

4 

1.825

2 

3

2 

1.373

4 

1.5019 1.309

3 

1.573

6 

1.243

7 

1.650

5 

1.176

9 

1.732

3 

1.109

2 

1.818

7 

3

3 

1.383

4 

1.5078 1.321

2 

1.577

0 

1.257

6 

1.651

1 

1.192

7 

1.729

8 

1.127

0 

1.812

8 

3

4 

1.392

9 

1.5136 1.332

5 

1.580

5 

1.270

7 

1.651

9 

1.207

8 

1.727

7 

1.143

9 

1.807

6 

3

5 

1.401

9 

1.5191 1.343

3 

1.583

8 

1.283

3 

1.652

8 

1.222

1 

1.725

9 

1.160

1 

1.802

9 

3

6 

1.410

7 

1.5245 1.353

7 

1.587

2 

1.295

3 

1.653

9 

1.235

8 

1.724

5 

1.175

5 

1.798

7 

3

7 

1.419

0 

1.5297 1.363

5 

1.590

4 

1.306

8 

1.655

0 

1.248

9 

1.723

3 

1.190

1 

1.795

0 



3

8 

1.427

0 

1.5348 1.373

0 

1.593

7 

1.317

7 

1.656

3 

1.261

4 

1.722

3 

1.204

2 

1.791

6 

3

9 

1.434

7 

1.5396 1.382

1 

1.596

9 

1.328

3 

1.657

5 

1.273

4 

1.721

5 

1.217

6 

1.788

6 

4

0 

1.442

1 

1.5444 1.390

8 

1.600

0 

1.338

4 

1.658

9 

1.284

8 

1.720

9 

1.230

5 

1.785

9 

4

1 

1.449

3 

1.5490 1.399

2 

1.603

1 

1.348

0 

1.660

3 

1.295

8 

1.720

5 

1.242

8 

1.783

5 

4

2 

1.456

2 

1.5534 1.407

3 

1.606

1 

1.357

3 

1.661

7 

1.306

4 

1.720

2 

1.254

6 

1.781

4 

4

3 

1.462

8 

1.5577 1.415

1 

1.609

1 

1.366

3 

1.663

2 

1.316

6 

1.720

0 

1.266

0 

1.779

4 

4

4 

1.469

2 

1.5619 1.422

6 

1.612

0 

1.374

9 

1.664

7 

1.326

3 

1.720

0 

1.276

9 

1.777

7 

4

5 

1.475

4 

1.5660 1.429

8 

1.614

8 

1.383

2 

1.666

2 

1.335

7 

1.720

0 

1.287

4 

1.776

2 

4

6 

1.481

4 

1.5700 1.436

8 

1.617

6 

1.391

2 

1.667

7 

1.344

8 

1.720

1 

1.297

6 

1.774

8 

4

7 

1.487

2 

1.5739 1.443

5 

1.620

4 

1.398

9 

1.669

2 

1.353

5 

1.720

3 

1.307

3 

1.773

6 

4

8 

1.492

8 

1.5776 1.450

0 

1.623

1 

1.406

4 

1.670

8 

1.361

9 

1.720

6 

1.316

7 

1.772

5 

4

9 

1.498

2 

1.5813 1.456

4 

1.625

7 

1.413

6 

1.672

3 

1.370

1 

1.721

0 

1.325

8 

1.771

6 

5

0 

1.503

5 

1.5849 1.462

5 

1.628

3 

1.420

6 

1.673

9 

1.377

9 

1.721

4 

1.334

6 

1.770

8 

5

1 

1.508

6 

1.5884 1.468

4 

1.630

9 

1.427

3 

1.675

4 

1.385

5 

1.721

8 

1.343

1 

1.770

1 

5

2 

1.513

5 

1.5917 1.474

1 

1.633

4 

1.433

9 

1.676

9 

1.392

9 

1.722

3 

1.351

2 

1.769

4 

5

3 

1.518

3 

1.5951 1.479

7 

1.635

9 

1.440

2 

1.678

5 

1.400

0 

1.722

8 

1.359

2 

1.768

9 

5

4 

1.523

0 

1.5983 1.485

1 

1.638

3 

1.446

4 

1.680

0 

1.406

9 

1.723

4 

1.366

9 

1.768

4 

5

5 

1.527

6 

1.6014 1.490

3 

1.640

6 

1.452

3 

1.681

5 

1.413

6 

1.724

0 

1.374

3 

1.768

1 
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